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BAB I 

RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

CV Cipta Eksplorasi merupakan perusahaan yang didirikan pada tahun 2025 

sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jasa perjalanan insentif, dengan fokus 

utama pada penyediaan program wisata berbasis budaya dan ekowisata di kawasan 

Wakatobi, Sulawesi Tenggara. Perusahaan ini beroperasi melalui kantor virtual dan 

mengusung konsep perjalanan insentif yang tidak hanya memberikan penghargaan 

dan motivasi kepada karyawan atau mitra perusahaan, tetapi juga menanamkan nilai 

keberlanjutan serta pelestarian budaya lokal. 

 

Produk yang ditawarkan oleh CV Cipta Eksplorasi meliputi empat paket, yaitu 

Wangi-Wangi  Explorer, Wangi - Kaledupa Adventure, Tomia Discovery, dan 

Tomia - Binongko Escape, dengan durasi perjalanan 3 hari 2 malam. CV Cipta 

Eksplorasi menghadirkan pengalaman bawah laut dan tradisi lokal sekaligus 

menjaga kelestarian lingkungan. 

 

Berdasarkan riset Pariwisata Global, pasar pariwisata insentif global diprediksi 

akan mengalami pertumbuhan yang stabil, dengan estimasi peningkatan dari $7,18 

miliar pada 2023 menjadi $9,82 miliar pada 2028. Menurut data dari Organisasi 

Pariwisata Dunia Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNWTO), jumlah wisatawan 

internasional pada kuartal pertama 2023 meningkat hingga 80% dibandingkan 

periode sebelum pandemi. Tren pemulihan ini menunjukkan bangkitnya kembali 

sektor pariwisata insentif, yang didorong oleh meningkatnya perhatian perusahaan 

dalam memberikan apresiasi serta mempererat keterlibatan tim mereka. 

 

Di Wakatobi, menurut data dari BPS, jumlah kunjungan wisatawan menunjukkan 

peningkatan. Pada tahun 2021, tercatat 9.054 kunjungan yang terdiri dari wisatawan 

domestik dan mancanegara. Angka ini meningkat menjadi 11.338 kunjungan pada 

tahun 2022, kemudian turun sedikit menjadi 9.117 kunjungan pada tahun 2023. 

Namun, pada tahun 2024, jumlah kunjungan kembali meningkat menjadi 13.720, 
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yang berasal dari wisatawan baik domestik maupun mancanegara. (BPS Wakatobi, 

2024). 

 

Modal awal perusahaan sebesar Rp150.000.000 berasal dari investasi ketiga pendiri 

yang dialokasikan untuk kebutuhan operasional awal, pengembangan produk 

wisata, serta kegiatan pemasaran. Strategi pemasaran yang digunakan oleh CV 

Cipta Eksplorasi mengacu pada pendekatan bauran pemasaran 7P (Product, Price, 

Place, Promotion, People, Process, dan Physical Evidence) dan Power of 

Connection. Promosi dilakukan melalui kanal digital seperti Instagram, TikTok, 

YouTube, dan LinkedIn. 

 

CV Cipta Eksplorasi menargetkan penguasaan market share sebesar 10%, dengan 

estimasi penjualan 13 perjalanan insentif pada tahun 2026, 20 perjalanan pada tahun 

2027, 31 perjalanan pada tahun 2028, dan 49 perjalanan pada tahun 2029. Seluruh 

penawaran paket dapat disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan klien, dan 

mengalami penyesuaian harga sebanyak 3% per tahun sebagai respons terhadap laju 

inflasi serta peningkatan biaya operasional. 

 

Berdasarkan hasil analisis kelayakan investasi, CV Cipta Eksplorasi diperkirakan 

akan mencapai pengembalian modal (payback period) dalam waktu 2 tahun 11 

bulan 21 hari. Selain itu, hasil perhitungan menunjukkan nilai NPV sebesar 

Rp863.788.514, IRR sebesar 25,37%, dan ROI sebesar 406,27% pada akhir tahun 

2029, dengan Profitability Index sebesar 5,76. Nilai-nilai tersebut mencerminkan 

bahwa investasi pada perusahaan ini layak dan menguntungkan, serta memiliki 

potensi pertumbuhan yang berkelanjutan dalam sektor pariwisata insentif di 

Indonesia, khususnya di wilayah Wakatobi. 
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BAB II 

LATAR BELAKANG PERUSAHAAN 

 

Pasar pariwisata insentif global diprediksi akan mengalami pertumbuhan yang 

stabil, dengan estimasi peningkatan dari $7,18 miliar pada 2023 menjadi $9,82 

miliar pada 2028. Menurut data dari , jumlah wisatawan internasional pada kuartal 

pertama 2023 meningkat hingga 80% dibandingkan periode sebelum pandemi. Tren 

pemulihan ini menunjukkan bangkitnya kembali sektor pariwisata insentif, yang 

didorong oleh meningkatnya perhatian perusahaan dalam memberikan apresiasi 

serta mempererat keterlibatan tim mereka. Seiring dengan perkembangan ini, 

kebutuhan akan perjalanan insentif semakin meningkat sebagai bentuk 

penghargaan bagi karyawan dan mitra bisnis. Perusahaan mencari solusi perjalanan 

insentif yang tidak hanya memberikan pengalaman wisata yang menyenangkan 

tetapi juga mampu memperkuat ikatan dan meningkatkan motivasi kerja.  

 

Melihat potensi besar tersebut, CV Cipta Eksplorasi hadir sebagai solusi inovatif 

dalam industri perjalanan insentif dengan mendirikan perusahaan yang berfokus 

pada penyelenggaraan program perjalanan insentif yang eksklusif dan berkesan. 

Menurut Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia (Wakatobi 

masuk 10 destinasi wisata prioritas Indonesia, 2025), Wakatobi masuk ke dalam 10 

Destinasi Pariwisata Prioritas Nasional berdasarkan pertimbangan kondisi daya 

tarik wisata di Wakatobi dan pengakuan UNESCO pada tahun 2012 sebagai Cagar 

Biosfer.  Wakatobi sebagai destinasi prioritas nasional diharapkan dapat menjadi 

kebanggaan nasional dan menjadi contoh best practice untuk pariwisata 

berkelanjutan, serta meningkatkan kepercayaan dunia internasional, khususnya 

UNESCO, bahwa pariwisata yang mendorong konservasi dan pelestarian 

lingkungan dapat diwujudkan. Keunikan Wakatobi sebagai destinasi wisata telah 

diakui secara nasional dan ditetapkan sebagai salah satu destinasi pariwisata 

prioritas melalui Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2011 tentang Rencana 

Induk Pembangunan Pariwisata Nasional. Lebih lanjut, melalui 
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Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016, Wakatobi resmi ditetapkan sebagai salah 

satu dari 10 Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN).  

 

CV Cipta Eksplorasi telah memperoleh gambaran menyeluruh mengenai potensi 

pasar pariwisata di Wakatobi, penting untuk menganalisis data kunjungan 

wisatawan sepanjang tahun. Data kunjungan ini mencakup wisatawan mancanegara 

dan domestik yang datang setiap bulan pada tahun 2024. Informasi ini menjadi 

dasar dalam menyusun strategi pemasaran, menentukan waktu pelaksanaan 

program, serta merancang produk wisata yang sesuai dengan tren kunjungan. 

Berikut disajikan Tabel II.1 yang memperlihatkan jumlah kunjungan wisatawan 

berdasarkan data bulanan selama tahun 2024. 

 

Tabel II.1 Kunjungan Wisatawan Mancanegara dan Domestik Per Bulan di 

Kabupaten Wakatobi Tahun 2024 

 

Sumber: (Wisatawan Mancanegara dan Domestik Per Bulan di Kabupaten Wakatobi, 2024, 2025) 
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Berdasarkan Tabel II.1 menunjukan bahwa adanya fluktuasi jumlah kunjungan 

wisatawan sepanjang tahun 2024. Kunjungan tertinggi cenderung terjadi pada 

bulan-bulan tertentu yang bertepatan dengan musim liburan atau pelaksanaan event 

pariwisata, seperti festival budaya dan promosi daerah.  Peningkatan kunjungan 

wisatawan domestik juga menunjukkan adanya minat yang besar dari pasar lokal 

terhadap destinasi Wakatobi. Selain itu, adanya peningkatan kunjungan wisatawan 

juga disebabkan dibukanya kembali penerbangan rute Kendari-Wakatobi dengan 

maskapai Wings Air dengan jadwal penerbangan dari Kendari ke Wakatobi pukul 

09.25 WITA dan tiba di Bandara Matahora, Wakatobi, pukul 10.30 WITA. Data ini 

memperkuat keyakinan bahwa strategi pengembangan produk dan penjadwalan 

program wisata harus diselaraskan dengan momentum kunjungan tertinggi guna 

memaksimalkan potensi pasar. Berdasarkan data tersebut CV Cipta Eksplorasi  

melihat peluang yang baik dan menawarkan destinasi unggulan ke Wakatobi, 

sebuah surga tersembunyi di Indonesia yang kaya akan keindahan alam dan budaya.  

 

Nama CV Cipta Eksplorasi telah secara resmi terdaftar di Direktorat Jenderal 

Kekayaan Intelektual (DJKI) sebagai bentuk perlindungan hukum atas identitas 

usahanya. Dengan adanya pendaftaran ini, CV Cipta Eksplorasi telah memenuhi 

ketentuan hukum mengenai kepemilikan merek, sehingga nama perusahaan 

tersebut tidak terindikasi melakukan pelanggaran hak kekayaan intelektual, 

termasuk plagiarisme terhadap merek dagang milik perusahaan lain, dan dapat 

digunakan secara sah dalam kegiatan usaha tanpa risiko klaim dari pihak ketiga. 

 

2.1 Data Perusahaan 

1. Nama Perusahaan  : CV Cipta Eksplorasi 

2. Bidang Usaha   : Destination Management Company (DMC) 

3. Jenis Usaha    : Usaha Jasa Perjalanan Insentif 

4. Alamat Perusahaan  : Menara Hijau, Jalan MT Haryono, Kav. 33 

Jakarta Selatan, DKI Jakarta, Indonesia, 

12770 (Virtual Office) 

5. Bank Perusahaan  : Bank BCA 
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6. Bentuk Badan Hukum  : CV (Commanditaire Vennootschap) 

7. Nomor Akta Pendirian : AHU-0001530.AH.08.05.Tahun 2025 

8. NPWP    : 31234298937482909 

9. Rencana Berdiri  : 2025 
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2.1.1 Logo Perusahaan dan Filosofi 

 

 

Gambar II.1 Logo CV Cipta Eksplorasi 

Sumber: CV Cipta Eksplorasi, 2025 

 

Berdasarkan gambar II.1 menunjukkan bahwa logo CV Cipta Eksplorasi 

adalah huruf yang saling menyatu dan membentuk visual yang estetis dan 

mendalam. Dengan desain dua huruf yang saling terhubung ini 

melambangkan eratnya kolaborasi dan integrasi antar bidang dalam 

perusahaan, di mana setiap divisi saling mendukung dan bekerja secara 

sinergis untuk menggapai tujuan bersama. Desain ini menggambarkan 

elemen-elemen yang berbeda seperti ide, keahlian, pendapat, dan peran 

dapat menjadi satu kesatuan. Dalam konteks perusahaan, hal ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan bukanlah hasil dari satu bagian saja, 

melainkan hasil dari kerja sama tim yang terintegrasi, saling melengkapi, 

dan berjalan dengan beriringan.  

 

2.1.2 Deskripsi Logo 

1. Logo ini merupakan penyatuan antara dua huruf utama yaitu “C” 

dan “e”, yang merupakan inisial dari nama perusahaan yaitu Cipta 

Eksplorasi. Huruf “C” mewakili kata “Cipta”, ini menggambarkan 
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sebuah kreativitas, ide-ide baru, dan inovasi dalam membuat dan  

menyelenggarakan suatu perjalanan insentif. Sedangkan huruf “e” 

disini terintegrasi dengan huruf “C” melambangkan “Eksplorasi”, 

semangat dalam menemukan hal-hal baru, pengembangan, dan 

keberanian dalam mencoba hal baru yang menjadi core dari setiap 

proyek perjalanan insentif yang dijalankan.  

2. Warna biru navy mencerminkan profesionalisme, kepercayaan, 

kestabilan, dan integritas yang merupakan nilai-nilai penting dalam 

dunia bisnis jasa dan pelayanan. Biru memberikan kesan tenang dan 

dapat diandalkan, merepresentasikan komitmen CV Cipta 

Eksplorasi dalam memberikan solusi perjalanan insentif yang 

matang dan terpercaya. 

3. Gaya kaligrafi modern yang menunjukkan fleksibilitas, keanggunan, 

dan dinamisme perusahaan. Garis melengkung dan menyatu di 

antara huruf “C” dan “e” menunjukan kolaborasi dan integrasi antar 

bidang, elemen ini mencerminkan filosofi kerja sama dan sinergi 

antar tim dalam mewujudkan visi perusahaan, yaitu menciptakan 

pengalaman perjalanan insentif yang inovatif dan berdampak. 

Sementara itu, misinya tergambar melalui desain yang bersih dan 

terstruktur, memberikan layanan yang rapi, terorganisir, dan penuh 

nilai eksploratif. 

 

2.1.3 Corporate Culture Perusahaan 

Budaya perusahaan memiliki peran krusial dalam menentukan 

bagaimana suatu perusahaan beroperasi, mengambil keputusan, 

berkolaborasi, hingga mencapai tujuan yang diinginkan. CV Cipta 

Eksplorasi mengadopsi budaya adhokrasi, yakni budaya yang 

mendorong setiap karyawan untuk berani berinovasi dan bereksperimen 

tanpa rasa takut akan kegagalan, dengan fokus pada penciptaan hal-hal 

yang berarti dan berdampak. Pendekatan ini sangat relevan dengan jenis 

usaha perjalanan insentif yang menuntut kreativitas dalam merancang 
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program serta  strategi pemasaran agar menghasilkan sesuatu yang baru, 

menarik, dan memberikan dampak positif bagi kinerja perusahaan.  

 

Selain mengedepankan budaya adhokrasi, CV Cipta Eksplorasi juga 

menekankan pentingnya kerja sama tim dan komunikasi terbuka dalam 

setiap proses kerja. Kolaborasi antar anggota tim menjadi kunci untuk 

menyatukan berbagai ide, mengatasi tantangan, dan mencapai hasil 

terbaik secara kolektif. Setiap individu didorong untuk saling 

mendukung, berbagi tanggung jawab, serta menghargai kontribusi satu 

sama lain. Budaya komunikasi yang terbuka turut memperkuat hal ini, 

dengan menciptakan lingkungan kerja yang transparan dan inklusif, di 

mana setiap karyawan diberikan ruang untuk menyampaikan pendapat, 

masukan, maupun ide tanpa rasa ragu. Pendekatan ini tidak hanya 

membangun rasa kepemilikan terhadap pekerjaan, tetapi juga 

mempercepat pengambilan keputusan dan meningkatkan efektivitas 

kerja tim.  

 

Sejalan dengan itu, CV Cipta Eksplorasi juga menjunjung tinggi prinsip 

customer focused, yaitu menempatkan kebutuhan dan kepuasan klien 

sebagai prioritas utama. Oleh karena itu, pendekatan yang dilakukan 

tidak hanya berfokus pada penyelesaian tugas, tetapi juga pada upaya 

proaktif dalam menggali keinginan klien secara mendalam, memahami 

latar belakang permasalahan yang dihadapi, serta menawarkan solusi 

yang tepat sasaran dan bernilai tambah. Dengan menjalin komunikasi 

yang terbuka, responsif, dan berorientasi pada hasil, CV Cipta Eksplorasi 

berkomitmen untuk memberikan pelayanan terbaik yang tidak hanya 

memuaskan, tetapi juga melampaui ekspektasi. Prinsip ini diterapkan 

secara konsisten untuk membangun kepercayaan, meningkatkan 

loyalitas, serta menciptakan hubungan kerja jangka panjang yang saling 

menguntungkan antara perusahaan dan klien.  
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2.2 Biodata Pemilik Perusahaan 

2.2.1 Biodata Pemilik Pertama 

 

 

 

1. Nama    : Fariz Fauzy 

2. Jabatan    : Direktur 

3. Tempat dan Tanggal Lahir : Jakarta, 8 April 2003 

4. Alamat Rumah   : Ragunan, Pasar Minggu, Jakarta 

Selatan, 12550 

5. Nomor Telepon   : 085659132347 

6. Alamat Email   : farizfauzi2013@gmail.com 

7. Pendidikan Terakhir   : D4 MICE  

 

  



11 

 

  

 

2.2.2 Biodata Pemilik Kedua 

 

 

 

1. Nama    : Adkha Dwi Cantika Putri 

2. Jabatan   : Manajer Keuangan 

3. Tempat dan Tanggal Lahir : Jakarta, 30 Januari 2003 

4. Alamat Rumah  : Jl. Mampang Prapatan VIII, Jakarta 

Selatan, 12790 

5. Nomor Telepon  : 085889093082 

6. Alamat Email   : adkhadcp@gmail.com 

7. Pendidikan Terakhir   : D4 MICE  

  



12 

 

  

 

2.2.3 Biodata Pemilik Ketiga 

 

 

 

1. Nama    : Zahra Della Sylva 

2. Jabatan   : Manajer Pemasaran 

3. Tempat dan Tanggal Lahir : Jakarta, 15 Januari 2003 

4. Alamat Rumah  : JL. Swadaya 1/1A, Jakarta Selatan  

5. Nomor Telepon  : 085792955455 

6. Alamat Email   : zahradella27@gmail.com 

7. Pendidikan Terakhir   : D4 MICE  
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2.3 Struktur Organisasi 

 

 

Bagan II.1 Struktur Organisasi CV Cipta Eksplorasi 

  Sumber: CV Cipta Eksplorasi, 2025 

 

Berdasarkan bagan II.1 menunjukkan bahwa struktur organisasi yang 

ditampilkan merupakan struktur organisasi fungsional yang terdiri dari tiga 

jenjang utama, yaitu Direktur, Manajer Keuangan, dan Manajer Pemasaran. 

Pada posisi puncak terdapat Direktur yang bertanggung jawab atas seluruh 

aktivitas dan pengambilan keputusan strategis perusahaan. Di bawah 

Direktur terdapat dua divisi utama, yaitu divisi Keuangan yang dipimpin 

oleh Manajer Keuangan dan divisi Pemasaran yang dipimpin oleh Manajer 

Pemasaran.  

 

2.3.1 Deskripsi Pekerjaan 

1. Direktur: Direktur merumuskan visi dan misi perusahaan serta 

menetapkan kebijakan dan prosedur utama yang menjadi pedoman 

operasional jangka panjang. Ia mengawasi kinerja seluruh 

departemen (termasuk keuangan dan pemasaran), membuat 

keputusan penting terkait sumber daya, serta menjalin kemitraan 

eksternal untuk mendukung pertumbuhan. Selain itu, Direktur 

memantau kepatuhan terhadap regulasi dan memastikan koordinasi 

Direktur 

Manager 

Keuangan 

Manager 

Pemasaran 
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antar tim agar perusahaan berjalan efisien. Peran ini sangat krusial 

karena keberhasilan operasional perusahaan bergantung pada arahan 

dan keputusan strategis yang diambil oleh Direktur. 

2. Manajer Keuangan: Bertugas merencanakan, mengelola, dan 

mengendalikan aspek keuangan perusahaan secara menyeluruh. 

Tanggung jawab utamanya meliputi penyusunan anggaran tahunan, 

pengelolaan arus kas, dan pemantauan penerimaan serta 

pengeluaran dana secara tepat waktu. Manajer Keuangan 

bertanggung jawab menyusun laporan keuangan secara berkala serta 

memastikan kepatuhan perusahaan terhadap peraturan perpajakan. 

Selain itu, Manajer Keuangan menganalisis data finansial untuk 

mendukung pengambilan keputusan strategis dan berkoordinasi 

dengan departemen lain agar penggunaan dana seefisien mungkin. 

Dengan kinerja tersebut, Manajer Keuangan menjamin kesehatan 

finansial CV Cipta Eksplorasi dan mendukung kelancaran 

operasional melalui perencanaan keuangan yang matang dan 

pengalokasian sumber daya yang tepat. 

3. Manajer Pemasaran: Peran sentral dalam merumuskan dan 

melaksanakan strategi pemasaran untuk memperkenalkan produk 

atau layanan perusahaan. Menetapkan target penjualan, merancang 

kampanye promosi, dan mengelola anggaran kegiatan pemasaran 

sesuai dengan arah perusahaan. Manajer Pemasaran juga melakukan 

analisis pasar dan perilaku konsumen untuk menentukan pendekatan 

pemasaran yang tepat, serta berkoordinasi dengan tim lintas 

departemen demi pelaksanaan strategi yang terpadu. Dalam 

operasionalnya, Manajer Pemasaran Memantau kinerja penjualan 

dan mengevaluasi efektivitas kampanye untuk melakukan perbaikan 

strategi jika diperlukan. Melalui upaya tersebut, Manajer Pemasaran 

meningkatkan visibilitas produk dan memperluas pangsa pasar, 

sehingga mendorong pertumbuhan penjualan yang secara langsung 

mendukung kelancaran operasional perusahaan. 
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2.4 Susunan Pemilik/Pemegang Saham 

CV Cipta Eksplorasi memiliki modal awal untuk mendirikan perusahaan 

yang berasal dari modal pribadi masing-masing pendiri perusahaan. 

Berikut rinciannya pada tabel II.2.  

 

Tabel II.2 Susunan Pemilik Saham 

Nama Nilai Saham Presentase 

Fariz Fauzy Rp 60.000.000 40% 

Adkha Dwi Cantika Putri Rp 45.000.000 30% 

Zahra Della Sylva Rp 45.000.000 30% 

Total Rp 150.000.000 100% 

Sumber: Data diolah CV Cipta Eksplorasi, 2025 

 

Berdasarkan Tabel II.2 menunjukkan bahwa jumlah modal perusahaan 

sebesar Rp150.000.000, dana ini berasal dari modal pribadi masing-

masing pendiri perusahaan. Adapun persentasenya adalah Fariz Fauzy 

sebagai Direktur dengan mayoritas saham sebesar 40%, Adkha Dwi 

Cantika Putri sebagai Manajer Keuangan serta Zahra Della Sylva sebagai 

Manajer Pemasaran mendapatkan porsi sama, yaitu sebesar 30%. 

 

2.5 Jadwal Kegiatan Pra Operasional 

CV Cipta Eksplorasi telah melaksanakan sejumlah kegiatan pra 

operasional sebagai bagian dari upaya untuk mendukung kelancaran dan 

efektivitas operasional perusahaan. Kegiatan pra operasional ini dirancang 

secara strategis guna memastikan pencapaian tujuan perusahaan secara 

optimal. Rincian jadwal kegiatan pra operasional tersebut dapat dilihat 

pada Tabel II.3. 
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Tabel II.3 Jadwal Pra Operasional CV Cipta Eksplorasi 

 

No 

 

Kegiatan 

Bulan 

Mei Juni Juli Aug Sep Okt Nov Des 

1 Studi Kelayakan 

Bisnis 

        

2 Penyusunan Rencana 

Bisnis 

        

3 Pemilihan Lokasi 

Perusahaan 

        

4 Pengurusan Legalitas 

Usaha 

        

5 Pengadaan Peralatan 

dan Perlengkapan 

        

6 Pengembangan 

Identitas Perusahaan 

dan Promosi 

        

7 Survei Destinasi 

Wisata dan Evaluasi 

Awal 

        

Sumber: Data diolah CV Cipta Eksplorasi, 2025 

 

Berdasarkan Tabel II.3 menunjukkan timeline pra - operasional untuk CV 

Cipta Eksplorasi. Tabel ini memaparkan tahapan-tahapan penting beserta 

lini masa yang dibutuhkan untuk mempersiapkan seluruh aspek bisnis 

mulai dari studi kelayakan bisnis, lokasi perusahaan, hingga promosi 

sebelum perusahaan secara resmi mulai beroperasi. Selain itu juga, CV 

Cipta Eksplorasi melakukan survei ke destinasi wisata untuk memberikan 

gambaran kepada calon investor mengenai destinasi wisata Wakatobi. 

 

2.5.1  Studi Kelayakan Bisnis 

Setelah menetapkan jenis usaha yang dijalankan, yaitu usaha jasa 

perjalanan insentif, langkah awal yang diambil CV Cipta Eksplorasi 

adalah melakukan studi kelayakan bisnis untuk menilai secara 
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menyeluruh apakah suatu ide atau rencana usaha layak dijalankan 

dari berbagai aspek seperti pasar, teknis, manajerial, hukum, dan 

keuangan. Melalui analisis ini, potensi risiko dapat diidentifikasi dan 

diminimalkan sejak awal, sekaligus memberikan dasar yang kuat 

dalam penyusunan strategi usaha. Selain itu, penting juga untuk 

melakukan riset pasar pada pendirian usaha kami, riset pasar ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi jenis perusahaan yang paling 

potensial menjadi klien, preferensi destinasi, durasi perjalanan yang 

disukai, serta tema perjalanan insentif yang paling diminati oleh 

calon pelanggan. Berikut ini gambar II.2 merupakan data kunjungan 

wisatawan domestik dan mancanegara pada tahun 2019 – 2023. 

 

 

Gambar II.2  Jml. Wisatawan Mancanegara dan Domestik 

Kabupaten Wakatobi 

Sumber: (BPS Wakatobi, 2024) 

 

Berdasarkan gambar II.2 menunjukkan bahwa CV Cipta Eksplorasi 

melaksanakan riset pasar melalui kombinasi studi literatur, data 

statistik resmi, dan survei kualitatif. Data sekunder diperoleh dari 

Dinas Pariwisata Ekonomi dan Kreatif Kabupaten Wakatobi 

mengenai tren kunjungan wisatawan ke Wakatobi dari tahun 2019 

hingga 2023, yang menunjukkan fluktuasi namun secara umum 
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mengalami peningkatan. Pada tahun 2019 merupakan pencapaian 

tertinggi kunjungan wisatawan domestik dan mancanegara yaitu 

mencapai 28.857. Mulai tahun 2020 terjadi penurunan akibat 

dampak dari pandemi Covid-19 yang merubah jumlah kunjungan 

wisatawan menjadi 3.511. Pada tahun 2021 tercatat 9.054 

kunjungan, meningkat menjadi 11.338 pada tahun 2022, sempat 

menurun ke 9.117 pada tahun 2023, dan kembali naik signifikan 

menjadi 13.720 kunjungan pada tahun 2024. Tren ini menunjukkan 

bahwa Wakatobi memiliki potensi yang besar sebagai destinasi 

insentif, baik untuk wisatawan domestik maupun mancanegara. 

 

Untuk mendapatkan data primer, CV Cipta Eksplorasi menyebarkan 

kuesioner secara daring kepada sejumlah perusahaan di sektor 

industri dan  jasa yang berpotensi menyelenggarakan program 

insentif. Hasil survei menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan di 

sektor teknologi dan keuangan merupakan penyelenggara perjalanan 

insentif yang paling aktif, terutama untuk penghargaan karyawan 

dan program team building. Selain itu, responden menunjukkan 

minat tinggi terhadap konsep perjalanan yang menggabungkan 

aktivitas alam dan budaya lokal yang otentik. 

 

Dari sisi preferensi destinasi, Wakatobi menonjol karena keindahan 

alam bawah lautnya, nilai-nilai budaya lokal yang masih lestari, dan 

reputasinya sebagai Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN).  

Dalam hal tema perjalanan, mayoritas responden tertarik pada 

program yang memadukan ekowisata dan wisata budaya (culture 

tourism). Aktivitas seperti snorkeling, island hopping, trekking, 

serta pelatihan tenun tradisional dan pertunjukan tari lokal dianggap 

dapat meningkatkan motivasi dan membangun kebersamaan antar 

winners . Selain itu, konsep perjalanan yang berkelanjutan dan 

ramah lingkungan menjadi nilai tambah yang penting bagi 
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perusahaan yang ingin memberikan pengalaman yang berdampak 

positif, baik secara sosial maupun ekologis. 

 

Dengan data-data ini, CV Cipta Eksplorasi menyusun empat paket 

perjalanan insentif utama; Wangi-Wangi  Explorer, Wangi-

Kaledupa Adventure, Tomia Discovery, Tomia-Binongko Escape 

yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan pasar tersebut. Melalui 

pemahaman mendalam terhadap preferensi klien dan tren destinasi, 

CV Cipta Eksplorasi siap menawarkan solusi perjalanan insentif 

yang inovatif, personal, dan bermakna. 

  

2.5.2  Analisis Pasar 

Setelah menetapkan jenis usaha yang akan dijalankan, langkah 

penting selanjutnya adalah melakukan analisis pasar. Analisis ini 

penting untuk memahami karakteristik dan kebutuhan target pasar, 

termasuk mengumpulkan data mengenai aspek utama target pasar 

seperti perusahaan yang sering melakukan perjalanan insentif, tema 

insentif, dan lain-lain. Untuk mendukung langkah ini, CV Cipta 

Eksplorasi melakukan survei untuk mengetahui faktor-faktor tersebut, 

survei dilakukan dengan penyebaran kuesioner menggunakan Google 

Form. 

 

Melalui survei ini, CV Cipta Eksplorasi berhasil mengumpulkan dan 

menganalisis data dari berbagai responden, melalui pengumpulan data 

tersebut diketahui bahwa perusahaan swasta dan instansi pemerintah 

sering menyelenggarakan kegiatan perjalanan insentif. Selain itu, 

survei mengungkapkan bahwa responden memiliki ketertarikan dalam 

melakukan perjalanan insentif ke Wakatobi, menunjukkan potensi 

besar destinasi ini sebagai pilihan unggulan.  Dari sisi tema, responden 

menyukai program insentif bertema Ecotourism dan Culture Tourism. 
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Informasi ini menjadi dasar dalam merancang program yang relevan 

dan sesuai dengan kebutuhan pasar.  

 

Target pasar utama dari CV Cipta Eksplorasi adalah perusahaan-

perusahaan korporat yang ingin memberikan penghargaan atau 

motivasi kepada karyawan maupun mitra bisnis mereka melalui 

program perjalanan insentif. Perusahaan-perusahaan ini umumnya 

mencari pengalaman yang berbeda dan lebih eksklusif, serta dapat 

memberikan dampak positif secara emosional maupun profesional 

bagi winners . Wakatobi, dengan daya tariknya yang unik dan belum 

terlalu ramai dikunjungi wisatawan, menjadi pilihan ideal untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut. Melalui pendekatan ini, CV Cipta 

Eksplorasi berharap dapat menjadi mitra terpercaya bagi perusahaan-

perusahaan dalam menciptakan  momen perjalanan yang  berkesan, 

bermakna, dan selaras dengan nilai-nilai keberlanjutan. 

 

Temuan dari survei ini tidak hanya memperkuat daya tarik Wakatobi 

sebagai destinasi Insentif, tetapi juga menjadi panduan dalam 

menentukan pendekatan pemasaran, segmentasi pelanggan, dan 

pengembangan produk. Rincian lebih lanjut mengenai strategi dan 

segmentasi pasar akan dibahas pada Bab III. 

 

2.5.3  Penyusunan Profil Perusahaan 

Tahap berikutnya dalam pra-operasional perusahaan adalah 

menyusun profil perusahaan sebelum memulai aktivitas penjualan 

produk. Profil perusahaan mencakup berbagai aspek penting, seperti 

nama perusahaan dan filosofi yang melandasinya, logo perusahaan 

beserta maknanya, visi dan misi perusahaan, struktur organisasi 

beserta deskripsi pekerjaan, serta persentase kepemilikan saham dan 

jadwal rencana operasional. Unsur yang paling penting dalam profil 



21 

 

 

 

perusahaan adalah tujuan yang ingin dicapai melalui visi dan misi. 

Berikut adalah visi dan misi dari perusahaan CV Cipta Eksplorasi: 

 

A. Visi Perusahaan 

Menjadi penyedia perjalanan insentif terdepan di Indonesia yang 

menghadirkan pengalaman wisata eksklusif berbasis budaya dan 

ekowisata, dengan memanfaatkan inovasi digital dan kekuatan 

tim profesional muda, guna memperkuat hubungan perusahaan 

dengan karyawan dan mitra bisnis melalui penghargaan yang 

bermakna, autentik, dan berkesan di destinasi unggulan seperti 

Wakatobi. 

B. Misi Perusahaan 

1. Mengembangkan program perjalanan yang memadukan 

keindahan alam, kekayaan budaya lokal, serta pendekatan 

wisata berbasis pengalaman (experiential travel), khususnya 

di destinasi yang belum banyak tersentuh seperti 

Wakatobi.Meningkatkan nilai penghargaan perusahaan 

kepada karyawan dan mitra bisnis melalui pengalaman 

wisata yang inspiratif, membangun semangat tim, dan 

memperkuat loyalitas. 

2. Meningkatkan nilai penghargaan perusahaan kepada 

karyawan dan mitra bisnis melalui layanan profesional dan 

pengalaman wisata yang inspiratif, membangun semangat 

tim, dan memperkuat loyalitas. 

3. Mengutamakan kepuasan pelanggan melalui strategi 

pemasaran digital, pelayanan berkualitas, serta fasilitas yang 

aman, nyaman, dan tak terlupakan. 

4. Menjalin kolaborasi dengan mitra lokal untuk mengatasi 

keterbatasan akses dan membangun keberlanjutan destinasi 

secara bersama-sama. 
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2.5.4  Penentuan Lokasi Perusahaan 

CV Cipta Eksplorasi akan menggunakan virtual office yang berlokasi 

di zona komersial sebagai alamat usaha untuk mempermudah proses 

perizinan. CV Cipta Eksplorasi akan menyewa virtual office yang 

terletak di kawasan bisnis yang strategis di Jakarta. Lokasi ini tidak 

hanya memberikan alamat bisnis yang bergengsi, tetapi juga 

menyediakan berbagai layanan tambahan yang sangat mendukung 

operasional perusahaan.  

 

Beberapa layanan yang tersedia di virtual office ini meliputi layanan 

resepsionis, penerimaan surat, nomor telepon bersama, dan fasilitas 

ruang rapat yang dapat digunakan hingga 60 jam per tahun. Selain itu, 

alamat virtual office ini juga dapat digunakan untuk kebutuhan 

perizinan PKP (Pengusaha Kena Pajak), yang penting untuk 

kelancaran bisnis CV Cipta Eksplorasi. Dengan fasilitas dan lokasi 

yang strategis ini, diharapkan dapat mendukung operasional 

perusahaan agar berjalan lebih efektif dan efisien. 

 

2.5.5  Pengurusan Perizinan Pendirian Perusahaan 

Pada periode ini, CV Cipta Eksplorasi akan melakukan pengurusan 

dokumen dan perizinan yang diperlukan untuk legalitas operasional 

Perusahaan. Proses pendirian Commanditaire Vennootschap (CV) 

memerlukan tahapan administratif dan hukum yang harus 

dilaksanakan secara sistematis sesuai peraturan yang berlaku di 

Indonesia. 

 

Tahapan pertama dalam proses pendirian adalah penentuan struktur 

organisasi serta komposisi pendiri, yang terdiri dari sekutu aktif dan 

sekutu pasif. Setelah struktur ditentukan, langkah selanjutnya adalah 

menyiapkan data-data pribadi dari para pendiri, termasuk fotokopi 

KTP, NPWP, dan Kartu Keluarga, sebagai syarat administratif. 
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Kemudian, perusahaan akan menyusun dan mengesahkan Akta 

Pendirian melalui notaris, yang memuat informasi penting seperti 

nama CV, bidang usaha, alamat kantor, serta hak dan kewajiban 

masing-masing sekutu. Akta ini menjadi dokumen dasar dalam proses 

legalitas selanjutnya. 

 

Setelah akta pendirian selesai, tahapan berikutnya adalah pendaftaran 

CV melalui Sistem Administrasi Badan Usaha (SABU) di bawah 

naungan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 

(Kemenkumham) untuk mendapatkan Surat Keterangan Terdaftar 

(SKT) dan pengesahan nama badan usaha. Dengan terbitnya surat ini, 

CV Cipta Eksplorasi secara hukum telah sah dan diakui negara. 

Langkah selanjutnya adalah pengurusan Nomor Pokok Wajib Pajak 

(NPWP) Perusahaan di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) sesuai domisili 

perusahaan. NPWP ini menjadi identitas perpajakan perusahaan yang 

wajib dimiliki untuk keperluan pelaporan dan pembayaran pajak 

secara berkala. Selain itu, perusahaan juga akan mendaftarkan diri 

untuk mendapatkan Surat Keterangan Terdaftar Pajak serta mengurus 

aktivasi EFIN (Electronic Filing Identification Number) untuk 

keperluan pelaporan SPT secara online melalui DJP Online. Dengan 

menyelesaikan seluruh tahapan ini, CV Cipta Eksplorasi akan siap 

beroperasi secara legal sebagai badan usaha berbentuk CV, sekaligus 

memenuhi seluruh kewajiban perpajakan sebagai perusahaan jasa di 

sektor perjalanan insentif. Legalitas ini juga  akan menjadi dasar 

penting dalam menjalin kemitraan bisnis dan kepercayaan dari klien 

maupun pihak ketiga. 

 

2.5.6  Pemenuhan Peralatan dan Perlengkapan 

Pemenuhan peralatan dan perlengkapan merupakan salah satu aspek 

krusial yang harus dipersiapkan oleh setiap perusahaan sebelum 

memulai kegiatan operasional. Hal ini bertujuan untuk mendukung 
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kelancaran aktivitas perusahaan sehingga dapat berjalan secara 

optimal. Pada bulan Agustus 2025, CV Cipta Eksplorasi telah 

melaksanakan proses pengadaan peralatan kantor, yang rinciannya 

disajikan pada Tabel II.4 berikut. 

 

Tabel II.4 Peralatan Kantor CV Cipta Eksplorasi 

Peralatan Jumlah (Unit) 

Komputer 3 

Printer dan Scanner 1 

Telepon Kantor 2 

AC 2 

Proyektor 1 

Whiteboard 1 

Mesin Printer 1 

Terminal Kabel 2 

Sumber: Data diolah CV Cipta Eksplorasi, 2025 

Berdasarkan Tabel II.4 menjelaskan bahwa setelah ditetapkannya 

daftar peralatan yang dibutuhkan, perusahaan juga menyusun daftar 

perlengkapan sebagai elemen pendukung dalam menunjang 

kelancaran aktivitas operasional. Rincian perlengkapan yang 

digunakan oleh perusahaan disajikan pada Tabel II.5 berikut ini.  

 

Tabel II.5 Perlengkapan Kantor CV Cipta Eksplorasi 

Perlengkapan Jumlah Satuan 

Spidol Whiteboard 1 Set 

Kertas HVS 3 Rim 

Pena & Pensil 2 Pack 
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Map Folder 20 Pcs 

Stapler & Isi Ulang 1 Set 

Penggaris, Gunting, 

Cutter 

1 Set 

Label 1 Pack 

Buku Catatan 6 Pcs 

Tinta Printer 1 Botol 

Sumber: Data diolah CV Cipta Eksplorasi, 2025 

 

Berdasarkan Tabel II.5 menunjukkan bahwa dalam tabel ini 

mencakup semua peralatan esensial yang dibutuhkan untuk 

mendukung aktivitas operasional perusahaan pada tahap awal 

pendirian. 

 

2.5.7  Promosi dan Pembuatan Media Sosial Pemasaran Perusahaan 

Dalam upaya promosi, CV Cipta Eksplorasi memanfaatkan berbagai 

marketing tools dengan mengandalkan platform media sosial seperti 

TikTok, Instagram, dan YouTube. Media sosial dipilih karena mampu 

menyampaikan informasi secara cepat, menarik, dan mudah dijangkau 

oleh target pasar. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa 

pelaku industri perjalanan insentif, ditemukan bahwa media sosial 

merupakan alat promosi yang paling efektif dalam menarik minat 

pelanggan dibandingkan dengan metode promosi lainnya. Temuan ini 

memperkuat alasan perusahaan dalam memfokuskan strategi 

pemasarannya pada platform digital tersebut. Berikut ini merupakan 

strategi promosi yang diterapkan melalui pemanfaatan marketing 

tools: 

a. Pemanfaatan Instagram 

1. CV Cipta Eksplorasi membuat akun resmi di Instagram dan 

memanfaatkan berbagai fitur seperti feeds, stories, reels, dan 
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highlights untuk menampilkan informasi seputar layanan, 

destinasi, serta keunggulan perusahaan. 

2. Konten yang disusun mencakup materi promosi yang 

informatif dan menarik, disesuaikan dengan karakteristik 

visual platform ini, guna menarik perhatian pengguna serta 

membangun kepercayaan calon klien melalui testimoni dan 

dokumentasi kegiatan. 

b. Penggunaan TikTok sebagai Media Promosi 

1. Melalui akun TikTok, CV Cipta Eksplorasi menyajikan 

video-video singkat yang kreatif dan menarik, menampilkan 

momen perjalanan insentif ke Wakatobi. 

2. Konten ini dirancang untuk membangkitkan minat audiens 

dan memperluas jangkauan pasar melalui daya tarik visual 

dan algoritma TikTok yang mendukung viralitas. 

c. Optimalisasi YouTube 

1. YouTube digunakan sebagai media untuk membagikan 

video berdurasi panjang, seperti dokumentasi perjalanan, 

profil perusahaan, dan ulasan pelanggan. 

2. Platform ini membantu meningkatkan kredibilitas 

perusahaan serta memberikan informasi yang lebih 

mendalam kepada calon pelanggan. 

 

Seluruh strategi ini difokuskan untuk meningkatkan keterlibatan audiens, 

memperkuat citra merek, dan pada akhirnya mendorong keputusan 

pembelian dari target pasar.
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BAB VII 

ANALISIS DAMPAK DAN RESIKO USAHA  

 

7.1  Aspek Hukum  

CV Cipta Eksplorasi merupakan badan usaha berbentuk Commanditaire 

Vennootschap (CV) yang sah dan diakui secara legal di Indonesia. Dalam 

menjalankan aktivitas usahanya, perusahaan ini wajib mematuhi berbagai 

ketentuan hukum yang berlaku. Aspek hukum mencakup sejumlah peraturan, 

regulasi, dan undang-undang yang harus ditaati, termasuk dalam hal pendirian 

perusahaan, hubungan ketenagakerjaan, kewajiban perpajakan, perjanjian 

kerja sama, perlindungan konsumen, serta aspek hukum lainnya yang berkaitan 

dengan operasional bisnis. 

 

7.1.1  Aspek Hukum Pendirian Perusahaan  

CV Cipta Eksplorasi adalah sebuah bentuk usaha yang berbadan hukum 

Commanditaire Vennootschap (CV). Pembentukan perusahaan dengan 

bentuk Commanditaire Vennootschap (CV) wajib mengikuti aturan yang 

tercantum dalam Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) serta 

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata). Undang-Undang 

yang Terlibat:  

a. KUHD: Pasal 16-35 mengatur prosedur pendirian CV  

b. KUHPerdata: Pasal 1618-1641 mengatur tentang persekutuan 

komanditer (CV). 

 

7.1.2 Aspek Hukum Ketenagakerjaan  

CV Cipta Eksplorasi wajib mematuhi ketentuan dalam peraturan 

perundang-undangan ketenagakerjaan, yang mencakup perjanjian kerja, 

pemenuhan hak-hak karyawan, serta pelaksanaan kewajiban perusahaan 

terhadap tenaga kerja. Kepatuhan ini juga mencakup penerapan standar 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) sebagai bagian penting dalam 

menjaga kesejahteraan karyawan. Undang-Undang yang Terlibat:  
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a. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023: tentang Penetapan Peraturan 

Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta 

Kerja.  

b. Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor Kep- 

100/Men/VI/2004: tentang Ketentuan Pelaksanaan Perjanjian Kerja 

Waktu Tertentu.  

c. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011: tentang BPJS 

Ketenagakerjaan.  

d. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2015: tentang Pengupahan.  

e. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008: tentang Pajak Penghasilan 

(Pasal 4 ayat 1 huruf a).  

f. Undang-Undang No. 40 Tahun 2004: tentang Sistem Jaminan Sosial 

Nasional (SJSN) 

g. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970: tentang Keselamatan Kerja.  

h. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003: tentang Ketenagakerjaan 

(Pasal 87 tentang kewajiban penerapan K3).  

i. Undang-Undang No. 2 Tahun 2004: tentang Penyelesaian 

Perselisihan Hubungan Industrial 

j. Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012: tentang Penerapan 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3). 

k. Undang-Undang No. 11 Tahun 2020: tentang Cipta Kerja (Omnibus 

Law) 

 

7.1.3  Aspek Hukum Perjanjian Kerjasama  

CV Cipta Eksplorasi perlu menyusun perjanjian kerja sama yang jelas 

dan terstruktur dengan pihak ketiga, seperti hotel, maskapai 

penerbangan, dan penyedia layanan logistik, guna mendukung 

kelancaran program perjalanan insentif. Perjanjian tersebut harus 

memenuhi syarat sah menurut hukum yang berlaku, serta memuat secara 

rinci hak dan kewajiban masing-masing pihak yang terlibat. Undang- 

Undang yang terlibat: 
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a. KUHPerdata:  

1) Pasal 1313 tentang definisi perjanjian.  

2) Pasal 1320 tentang syarat sahnya perjanjian.  

3) Pasal 1338 tentang perjanjian mengikat sebagai undang-undang 

bagi yang Membuatnya. 

b. Permenpar No. 18 Tahun 2016: Mengatur tata cara pendaftaran dan 

klasifikasi usaha pariwisata termasuk kerja sama antar pelaku wisata 

(biro perjalanan, hotel, transportasi, dll). 

 

7.1.4  Aspek Hukum Penyelesaian Sengketa 

CV Cipta Eksplorasi perlu menetapkan mekanisme penyelesaian 

sengketa yang jelas dalam setiap kontrak kerja sama. Mekanisme tersebut 

dapat dilakukan melalui mediasi, arbitrase, atau jalur pengadilan, sesuai 

dengan ketentuan hukum yang berlaku, guna memastikan proses 

penyelesaian yang adil, efisien, dan dapat diterima oleh semua pihak. 

Undang-Undang yang terlibat: 

a. KUHPerdata: Pasal 1243 tentang ganti rugi. 

b. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999: tentang Arbitrase dan 

Alternatif Penyelesaian Sengketa. 

c. Undang-Undang No. 2 Tahun 2004: tentang Penyelesaian 

Perselisihan Hubungan Industrial. 

d. Undang-Undang No. 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan 

Kehakiman. 

 

7.1.5  Aspek Hukum Merek Dagang  

CV Cipta Eksplorasi merupakan pelaku usaha di industri pariwisata yang 

memiliki komitmen terhadap perlindungan hukum atas merek dagang, 

baik untuk produk layanan wisata yang ditawarkan maupun identitas 

perusahaan itu sendiri. Melalui pendaftaran merek secara resmi melalui 

DJKI, CV Cipta Eksplorasi sudah memastikan bahwa nama, logo, dan 

elemen visual lainnya terlindungi secara hukum dari tindakan peniruan 
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atau penyalahgunaan oleh pihak lain. Berikut adalah bukti bahwa nama 

CV Cipta Eksplorasi tidak terindikasi plagiarisme melalui DJKI.  

 

 

Gambar VII. 1 Bukti Pengecekan Nama Perusahaan di DJKI 

Sumber: Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual 

 

Perlindungan ini tidak hanya menjaga orisinalitas dan reputasi 

perusahaan, tetapi juga menjadi bentuk kepastian hukum dalam 

membangun kepercayaan mitra dan konsumen di pasar yang kompetitif. 

Undang-Undang yang terlibat: 

 

a. Undang-Undang No. 20 Tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi 

Geografis. 

b. Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 2022 tentang Pelaksanaan 

Beberapa Ketentuan dalam Bidang Kekayaan Intelektual. 

c. Peraturan Menteri Hukum dan HAM RI No. 12 Tahun 2021 tentang 

Merek. 

 

Dengan memahami dan mematuhi berbagai ketentuan hukum yang 

berlaku, CV Cipta Eksplorasi dapat menjalankan kegiatan usahanya 

secara sah, aman, dan berkelanjutan. Kepatuhan ini juga menjadi dasar 

penting untuk melindungi kepentingan perusahaan, karyawan, serta 

pelanggan secara menyeluruh. 
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7.2  Dampak Terhadap Lingkungan 

CV Cipta Eksplorasi adalah perusahaan yang bergerak di bidang jasa 

penyelenggaraan perjalanan insentif, dengan fokus utama pada destinasi alam 

yang memiliki nilai konservasi tinggi seperti Wakatobi. Kegiatan tur kami, 

yang sebagian besar berlangsung di pulau, pantai, dan laut, secara alami 

menghasilkan limbah operasional. Limbah ini utamanya berasal dari sisa 

konsumsi peserta tur, seperti kemasan makanan dan minuman, serta sampah 

anorganik lainnya yang timbul dari aktivitas wisata. Kami sangat menyadari 

bahwa limbah ini memiliki dampak langsung terhadap kelestarian lingkungan, 

terutama pada ekosistem laut dan keindahan alam Wakatobi yang menjadi aset 

utama kami. Jika tidak dikelola dengan baik, sampah dapat merusak terumbu 

karang, mencemari pantai, dan mengurangi kenyamanan wisatawan. 

Dampak terhadap sampah tidak hanya terlihat secara fisik, tetapi juga 

berdampak secara sosial dan budaya, karena dapat mencederai nilai-nilai 

kearifan lokal masyarakat Wakatobi yang sejak lama menjunjung tinggi prinsip 

hidup berdampingan dengan alam. Tradisi menjaga laut dan pesisir sebagai 

sumber kehidupan menjadi terancam jika lingkungan sekitar terus tercemar. 

Lingkungan yang rusak akibat penumpukan sampah dapat menyebabkan 

menurunnya keanekaragaman hayati laut, hilangnya habitat satwa, serta 

menurunnya daya tarik wisata secara keseluruhan. 

Sebagai bentuk tanggung jawab dan komitmen kami terhadap kelestarian 

lingkungan, CV Cipta Eksplorasi menerapkan langkah-langkah mitigasi 

melalui program pengelolaan sampah terpadu yang melibatkan edukasi kepada 

peserta tur mengenai prinsip zero waste, penyediaan tempat sampah terpilah di 

setiap lokasi wisata, serta kerja sama dengan komunitas lokal dalam proses 

daur ulang dan pengangkutan sampah. Selain itu, kami juga mengadopsi 

pendekatan berbasis kearifan lokal dengan melibatkan masyarakat adat dalam 

kegiatan pelestarian lingkungan, sekaligus membuka ruang partisipasi mereka 

sebagai pemandu lokal yang memahami karakter ekosistem setempat. Dengan 

langkah ini, kami berharap dapat menciptakan pariwisata insentif yang 
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bertanggung jawab dan berkelanjutan di Wakatobi. Selain itu juga memberikan 

edukasi kepada wisatawan yang datang agar tidak mencemarkan baik budaya 

maupun lingkungan sekitar. 

7.3  Analisis Risiko Usaha  

CV Cipta Eksplorasi adalah sebuah perusahaan jasa yang berspesialisasi dalam 

perancangan dan penyelenggaraan perjalanan insentif (incentive tour) 

premium. Dengan fokus pada destinasi alam yang memiliki nilai konservasi 

tinggi seperti Wakatobi, operasional kami memiliki karakteristik dan tantangan 

yang unik. Untuk menjamin kualitas layanan dan keberhasilan setiap program, 

kami telah mengidentifikasi beberapa potensi risiko utama yang perlu 

dimitigasi.  

 

7.3.1   Risiko Pemasaran  

Risiko pemasaran adalah potensi kegagalan dalam menjangkau, 

menarik, dan meyakinkan target pasar (klien korporat) untuk 

menggunakan layanan kami, yang dapat berdampak langsung pada 

pendapatan dan reputasi perusahaan. Berikut adalah identifikasi risiko 

pemasaran utama. 

a. Rendahnya Perolehan Prospek (Leads) Berkualitas 

Salah satu risiko pemasaran utama adalah kemungkinan rendahnya 

perolehan prospek atau leads yang berkualitas. Hal ini dapat terjadi 

ketika aktivitas pemasaran digital kami berhasil menjangkau 

audiens yang luas, namun gagal menarik perhatian para pengambil 

keputusan yang tepat di perusahaan target. Kondisi ini dapat 

berdampak pada inefisiensi anggaran pemasaran dan pemborosan 

waktu tim penjualan untuk melayani pertanyaan yang tidak relevan, 

sehingga target pendapatan sulit tercapai.  

b. Persaingan Ketat dari Penyelenggara Tur Lain 

Risiko signifikan lainnya datang dari persaingan yang ketat di dalam 

industri MICE dan pariwisata. Banyak penyelenggara tur lain, baik 
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skala besar maupun kecil, yang menawarkan paket perjalanan 

insentif serupa, seringkali dengan strategi perang harga yang agresif. 

Hal ini berpotensi menekan harga jual, menggerus margin 

keuntungan, dan menyulitkan perusahaan untuk menonjol di pasar. 

Sebagai strategi mitigasi,  

c. Reputasi Negatif di Ranah Digital 

Di era digital, risiko terhadap reputasi merek menjadi sangat krusial. 

Sebuah insiden layanan yang tidak memuaskan dapat dengan cepat 

menjadi ulasan negatif yang viral di platform publik seperti Google, 

media sosial, atau forum perjalanan. Dampaknya bisa sangat 

merusak, terutama dalam menurunkan kepercayaan calon klien 

korporat yang cenderung melakukan riset mendalam sebelum 

memilih vendor.  

d. Perubahan Kondisi Ekonomi Makro 

Risiko pemasaran juga sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal, 

terutama perubahan kondisi ekonomi makro. Saat terjadi 

perlambatan ekonomi atau resesi, perusahaan klien cenderung 

memotong anggaran yang dianggap non-esensial, di mana 

perjalanan insentif seringkali menjadi salah satu yang pertama 

dikorbankan. Hal ini dapat menyebabkan penurunan permintaan 

yang drastis dan mengancam stabilitas pendapatan.  

 

7.3.2   Risiko Operasional  

Risiko operasional merupakan potensi kerugian yang timbul dari 

kegagalan proses internal, sistem, atau sumber daya manusia. Bagi CV 

Cipta Eksplorasi, yang mengelola perjalanan kompleks di destinasi alam, 

risiko ini sangat berpengaruh terhadap kualitas layanan dan kepuasan 

klien. Berikut adalah beberapa risiko operasional utama yang 

diidentifikasi: 

a. Terdapat Kesalahan Teknis pada Sistem Website Perusahaan 
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Risiko Kesalahan teknis pada website sangat mungkin terjadi, 

seperti formulir konsultasi yang error, halaman paket tur yang 

gagal dimuat, atau informasi yang tidak ter-update, sangat 

mungkin terjadi. Risiko ini dapat menyebabkan calon klien 

korporat kehilangan kepercayaan pada tahap awal, gagal 

mengirimkan permintaan penawaran, dan pada akhirnya memilih 

Pesaing. Hal ini secara langsung berdampak pada turunnya potensi 

pendapatan dan rusaknya citra profesional perusahaan.  

b. Gangguan Jaringan Komunikasi di Destinasi Terpencil 

Risiko sebagai destinasi kepulauan yang terpencil, Wakatobi 

memiliki keterbatasan jangkauan sinyal seluler dan internet di 

beberapa titik, terutama saat berada di laut dalam perjalanan antar-

pulau atau di pulau-pulau kecil yang belum terjangkau 

infrastruktur. Risiko ini dapat mengganggu komunikasi penting 

antara tim operasional di lapangan (pemandu, kapten kapal) dan 

kantor pusat, serta mengurangi kenyamanan klien yang mungkin 

perlu tetap terhubung untuk urusan mendesak.  

c. Cedera Peserta Saat Kegiatan 

Risiko dalam kegiatan perjalanan yang melibatkan aktivitas fisik 

seperti snorkeling, berenang, dan perjalanan laut, risiko peserta 

mengalami gangguan kesehatan (mabuk laut, dehidrasi, kelelahan 

akibat panas) atau cedera ringan (tergores karang, terkilir) sangat 

mungkin terjadi. Insiden semacam ini dapat mengganggu alur 

itinerary dan kenyamanan peserta lain jika tidak ditangani dengan 

cepat dan profesional.  

 

7.3.3   Risiko Keuangan 

Risiko keuangan dapat diartikan sebagai potensi kerugian yang timbul 

dari ketidakpastian di pasar finansial serta dari kewajiban pendanaan 

yang harus dipenuhi oleh perusahaan agar dapat beroperasi secara efektif. 

Pengelolaan risiko ini sangatlah penting, sebab kegagalan dalam 
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memperhitungkannya dapat membahayakan kelangsungan usaha. 

Contohnya, beban utang dari pinjaman bank yang besar dapat 

menciptakan tekanan finansial, sementara di sisi lain, risiko juga dapat 

muncul dari dalam jika margin keuntungan produk yang dijual terlalu 

tipis untuk menopang pertumbuhan perusahaan. 

  

7.3.4   Force Majeure  

Salah satu risiko paling signifikan namun berada di luar kendali langsung 

CV Cipta Eksplorasi adalah terjadinya peristiwa Force Majeure atau 

Keadaan Kahar. Risiko ini merujuk pada kejadian luar biasa yang 

membuat penyelenggaraan tur menjadi tidak mungkin atau tidak aman 

untuk dilaksanakan, seperti bencana alam berskala besar (gempa bumi, 

tsunami), wabah penyakit (pandemi), instabilitas politik, hingga 

peraturan pemerintah yang melarang perjalanan secara mendadak. 

Dampak dari peristiwa semacam ini bisa sangat fatal, mulai dari 

pembatalan total program, kerugian finansial yang kompleks bagi semua 

pihak, hingga potensi sengketa hukum dan risiko terdamparnya peserta 

di lokasi destinasi. Secara inheren, lokasi ini memiliki potensi risiko 

geologis seperti gempa bumi dan tsunami, serta risiko meteorologis yang 

lebih sering terjadi yaitu badai, gelombang tinggi, dan hujan lebat, 

terutama selama musim barat.  

 

7.3.5   Konflik Internal  

Berikut ini merupakan risiko internal yang terjadi: 

a. Ketergantungan pada Figur Kunci (Key Person Risk) 

Risiko ini timbul karena operasional dan keputusan strategis 

perusahaan sangat bergantung pada 1-2 figur pendiri atau manajer 

kunci. Potensi dampaknya adalah kelumpuhan bisnis jika figur kunci 

tersebut berhalangan. 
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b. Keterbatasan Keahlian Tim (Skill Gaps) 

Risiko ini muncul karena tim inti yang kecil mungkin tidak memiliki 

keahlian spesifik di semua bidang (misalnya aspek hukum kontrak 

atau periklanan digital teknis), yang berisiko menyebabkan 

kesalahan atau hilangnya peluang. 

c. Prosedur Operasional (SOP) yang Belum Terstandarisasi 

Sebagai perusahaan baru, terdapat risiko bahwa alur kerja dalam 

melayani klien dan mengelola tur di lapangan belum konsisten, yang 

dapat berdampak pada kualitas layanan yang tidak merata. 

d. Manajemen Arus Kas (Cash Flow) yang Buruk 

Ini adalah risiko finansial internal paling krusial, di mana 

pengeluaran untuk membayar vendor (hotel, transportasi) harus 

dilakukan sebelum penerimaan dana penuh dari klien, yang dapat 

mengganggu likuiditas perusahaan. 

 

7.3.6   Reputasi  

Risiko ini merujuk pada potensi rusaknya citra dan nama baik CV Cipta 

Eksplorasi di mata klien, mitra, dan publik. Hal ini dapat dipicu oleh 

berbagai faktor, antara lain: 

a. Kesenjangan antara Janji dan Realita: Layanan atau fasilitas yang 

diterima klien tidak sesuai dengan yang ditawarkan dalam proposal 

(misalnya downgrade hotel, aktivitas dibatalkan tanpa alasan jelas). 

b. Insiden Keselamatan atau Keamanan: Terjadinya kecelakaan atau 

masalah keamanan selama tur berlangsung yang disebabkan oleh 

kelalaian. 

c. Pelayanan yang Tidak Profesional: Sikap atau kinerja tim di 

lapangan (pemandu, kru) yang mengecewakan atau tidak ramah 

kepada klien. 

d. Penyebaran Ulasan Negatif: Munculnya ulasan atau testimoni buruk 

yang viral di platform digital (Google Maps, media sosial, forum 

perjalanan). 
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e. Isu Lingkungan: Persepsi bahwa kegiatan tur yang diselenggarakan 

tidak ramah lingkungan dan berpotensi merusak destinasi. 

 

7.3.7   Politik 

Risiko ini berasal dari ketidakpastian yang timbul akibat perubahan iklim 

politik, stabilitas keamanan, dan kebijakan yang dikeluarkan oleh 

pemerintah, baik di tingkat pusat maupun daerah (provinsi/kabupaten). 

Faktor pemicunya antara lain: 

a. Perubahan Kebijakan Pariwisata Daerah: Pergantian kepala daerah 

(hasil Pilkada) dapat memicu perubahan prioritas pembangunan 

pariwisata, kenaikan retribusi atau pajak daerah, atau perubahan 

regulasi terkait operasional di kawasan konservasi seperti Taman 

Nasional Wakatobi. 

b. Instabilitas Nasional/Regional: Situasi politik nasional yang 

memanas (misalnya pasca-pemilu) atau kerusuhan sosial di kota-

kota besar dapat menurunkan minat perusahaan untuk mengadakan 

perjalanan karena pertimbangan keamanan dan citra. 

c. Perubahan Regulasi Usaha: Perubahan mendadak dalam peraturan 

umum seperti perpajakan, ketenagakerjaan, atau perizinan yang 

dapat memengaruhi struktur biaya dan operasional perusahaan. 

 

7.4  Antisipasi Risiko Usaha  

7.4.1  Antisipasi Risiko Pemasaran  

Risiko Pemasaran dapat terjadi kapanpun selama perusahaan masih 

menjalankan seluruh kegiatan bisnis. Perusahaan membuat analisis dan 

perhitungan antisipasi risiko pemasaran yang sudah diketahui. Antisipasi 

ini bertujuan untuk mencegah atau meminimalisir dampak risiko yang 

akan terjadi pada masa yang akan datang. Berikut adalah beberapa 

antisipasi risiko perusahaan. 

a. CV Cipta Eksplorasi akan menerapkan strategi penargetan yang 

sangat spesifik melalui LinkedIn Ads, fokus membuat konten B2B 
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yang bernilai seperti studi kasus, dan menggunakan formulir 

kualifikasi di website untuk menyaring prospek sejak awal. 

b. CV Cipta Eksplorasi akan secara konsisten membangun diferensiasi 

dengan memposisikan diri sebagai spesialis destinasi alam premium. 

Kami akan fokus pada penjualan berbasis nilai (value-based selling), 

menonjolkan kualitas pengalaman dan layanan personal bukan 

hanya harga, serta menjalin kemitraan eksklusif di destinasi untuk 

menciptakan produk yang unik. 

c. Memberikan kualitas layanan yang unggul secara konsisten. Selain 

itu, kami akan proaktif mengumpulkan dan mempublikasikan 

testimoni positif, serta memiliki Rencana Respons Krisis untuk 

menanggapi setiap keluhan secara cepat, profesional, dan solutif. 

d. Menggeser narasi pemasaran dari sekadar "perjalanan mewah" 

menjadi "investasi strategis untuk motivasi dan retensi karyawan". 

Kami juga akan melakukan diversifikasi produk dengan 

menawarkan paket team building yang lebih terjangkau, serta terus 

menjaga hubungan baik dengan klien untuk menjadi pilihan utama 

saat anggaran mereka kembali pulih. 

 

7.4.2  Antisipasi Risiko Operasional 

Antisipasi operasional kami adalah kesiapsiagaan dan standarisasi 

prosedur untuk menjamin kelancaran di setiap lini. Secara digital, kami 

memastikan keandalan sistem website melalui perawatan berkala dan 

pengujian rutin, berikut penjelasan lebih detail: 

a. Melakukan perawatan (maintenance) website secara berkala, 

pengujian rutin pada semua formulir, dan menggunakan penyedia 

hosting yang andal untuk meminimalkan downtime. 

b. Membekali tim lapangan dengan telepon satelit atau perangkat radio 

HT (Handy Talkie) sebagai jalur komunikasi darurat. Selain itu, 

sejak awal menginformasikan kepada klien mengenai kondisi dan 

keterbatasan sinyal di area-area tertentu yang akan dikunjungi. 
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c. Menyediakan kotak P3K (First Aid Kit) yang lengkap dan 

terstandarisasi di setiap kapal dan dipegang oleh pemandu. Seluruh 

pemandu wisata kami wajib memiliki sertifikasi pertolongan 

pertama dasar. Selain itu, perusahaan telah menyusun prosedur 

evakuasi darurat dan memiliki kontak fasilitas kesehatan terdekat di 

beberapa pulau untuk penanganan lebih lanjut. 

 

7.4.3  Antisipasi Risiko Keuangan  

Untuk mengantisipasi risiko keuangan yang timbul dari pinjaman bank 

dalam jumlah besar, perusahaan merencanakan dua strategi utama 

sebagai berikut: 

a. Penyesuaian Harga Strategis: Melakukan penyesuaian harga jual 

produk secara berkala, yang didasarkan pada tingkat inflasi tahunan. 

Langkah ini bertujuan untuk menjaga margin keuntungan dan 

memastikan pendapatan dapat menutupi kenaikan biaya 

operasional. 

b. Pencarian Pendanaan dari Investor: Mencari suntikan dana dari 

investor strategis. Opsi ini dianggap lebih fleksibel dibandingkan 

pinjaman bank yang memiliki peraturan dan jadwal pembayaran 

yang ketat, sehingga dapat membantu perusahaan memperkuat 

modal dalam menghadapi ketidakpastian finansial. 

 

7.4.4  Antisipasi Force Majeure  

Untuk mengantisipasi dan mengelola dampak dari force majeure, CV 

Cipta Eksplorasi menerapkan strategi berlapis sebagai berikut: 

a. Mencantumkan Klausul Force Majeure yang Jelas dalam Kontrak 

Ini adalah langkah mitigasi paling krusial. Setiap kontrak kerjasama 

dengan klien wajib memuat klausul force majeure yang detail. 

Klausul ini secara spesifik mendefinisikan peristiwa apa saja yang 

terkategori sebagai keadaan kahar dan mengatur kebijakan yang 

akan diambil, terutama mengenai opsi penjadwalan ulang 
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(reschedule) atau kebijakan pengembalian dana (refund policy) yang 

berlaku dalam kondisi tersebut. 

b. Mewajibkan Asuransi Perjalanan bagi Klien 

Menyarankan dengan sangat kuat atau bahkan mewajibkan klien 

korporat untuk memastikan seluruh pesertanya dilindungi oleh 

asuransi perjalanan yang komprehensif. Asuransi ini idealnya 

mencakup pembatalan perjalanan (trip cancellation) akibat 

peristiwa tak terduga. 

c. Membangun Jaringan Komunikasi Krisis 

Memiliki dan memelihara jaringan komunikasi yang solid dengan 

para mitra lokal di destinasi (hotel, transportasi), otoritas terkait 

(BPBD, Basarnas), dan maskapai penerbangan. Jaringan ini vital 

untuk mendapatkan informasi yang cepat dan akurat serta 

memfasilitasi respons jika terjadi krisis. 

d. Menjalin Perjanjian Fleksibel dengan Vendor 

Dalam menjalin kerja sama dengan vendor (hotel, penyedia kapal, 

dll.), kami berupaya untuk menegosiasikan perjanjian yang 

memiliki klausul fleksibilitas atau pembatalan jika terjadi keadaan 

kahar, untuk meminimalkan kerugian finansial yang tidak dapat 

dikembalikan. 

 

7.4.5  Antisipasi Konflik Internal 

Risiko internal adalah potensi masalah yang berasal dari dalam perusahaan 

sendiri, yang berkaitan dengan sumber daya manusia, proses, sistem, dan 

keuangan. Pengelolaan risiko ini sangat krusial karena secara langsung 

memengaruhi efisiensi, kualitas layanan, dan keberlangsungan bisnis. 

Berikut untuk antisipasinya: 

a. Mendokumentasikan semua proses kerja penting dalam Standar 

Operasional Prosedur (SOP), melakukan pembagian pengetahuan 

secara rutin di dalam tim, dan merencanakan suksesi untuk jangka 

panjang. 
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b. Perusahaan akan berinvestasi pada pelatihan untuk meningkatkan 

kemampuan tim serta menggunakan tenaga ahli eksternal (seperti 

konsultan atau freelancer) untuk kebutuhan proyek tertentu. 

c. Membangun dan mendokumentasikan SOP untuk proses-proses 

paling krusial, dan menyempurnakannya secara berkala berdasarkan 

evaluasi dari setiap tur yang telah selesai dilaksanakan. 

d. Menerapkan disiplin penagihan dengan syarat pembayaran yang 

ketat (uang muka dan pelunasan), membuat proyeksi arus kas untuk 

setiap proyek, menegosiasikan termin pembayaran yang baik 

dengan vendor, dan selalu menjaga dana cadangan darurat. 

 

7.4.6  Antisipasi Reputasi  

Untuk mengantisipasi risiko ini, strategi mitigasi kami berpusat pada 

keunggulan layanan dan komunikasi yang proaktif. Berikut lebih detailnya: 

a. Fokus pada Keunggulan Layanan (Service Excellence): Mitigasi 

utama adalah dengan secara konsisten memberikan layanan yang 

sesuai atau bahkan melampaui janji dalam proposal. Menerapkan 

prinsip under-promise and over-deliver. 

b. Komunikasi yang Transparan dan Proaktif: Menjaga jalur 

komunikasi yang jujur dan terbuka dengan klien sejak awal. Jika ada 

potensi masalah (misalnya perubahan jadwal karena cuaca), segera 

informasikan beserta solusinya, jangan menunggu hingga klien 

mengeluh. 

c. Menerapkan Prosedur Keamanan yang Ketat: Memiliki dan 

menjalankan Standar Operasional Prosedur (SOP) keamanan yang 

tidak bisa ditawar untuk semua aktivitas, terutama aktivitas bahari, 

termasuk safety briefing yang jelas kepada peserta. 

d. Manajemen Reputasi Online Aktif: Secara rutin memantau ulasan 

dan penyebutan nama perusahaan di internet, mendorong klien yang 

puas untuk meninggalkan ulasan positif, menyiapkan rencana 
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respons krisis untuk menanggapi ulasan negatif secara cepat, 

empatik, dan profesional dengan menawarkan solusi. 

e. Menunjukkan Komitmen pada Pariwisata Berkelanjutan: 

Mengimplementasikan dan mengkomunikasikan praktik pariwisata 

yang ramah lingkungan (seperti manajemen sampah) untuk 

membangun citra sebagai operator tur yang bertanggung jawab dan 

peduli. 

 

7.4.7  Antisipasi Politik 

Menindaklanjuti identifikasi risiko di atas, CV Cipta Eksplorasi telah 

menyiapkan sejumlah strategi mitigasi yang terukur. Langkah-langkah 

berikut dirancang untuk mengurangi potensi dampak negatif dan memastikan 

kelancaran operasional serta kepuasan klien di setiap situasi: 

a. Membangun Hubungan Baik dengan Pemangku Kepentingan Lokal: 

Secara proaktif menjalin dan menjaga hubungan baik dengan Dinas 

Pariwisata daerah (kabupaten/provinsi) dan otoritas Balai Taman 

Nasional Wakatobi untuk mendapatkan informasi terbaru mengenai 

rencana kebijakan. 

b. Kepatuhan Hukum Penuh: Selalu memastikan seluruh perizinan 

perusahaan (NIB, TDUP) valid dan diperbarui sesuai peraturan yang 

berlaku untuk meminimalkan risiko gangguan akibat inspeksi atau 

perubahan birokrasi. 

c. Pemantauan Aktif Isu Politik dan Regulasi: Secara aktif memantau berita 

dan perkembangan politik nasional maupun lokal. Bergabung dengan 

asosiasi industri pariwisata (seperti ASITA) dapat menjadi sumber 

informasi yang berharga. 

d. Fleksibilitas dalam Kontrak: Menyusun klausul dalam kontrak klien 

yang memungkinkan adanya penyesuaian harga jika terjadi perubahan 

signifikan pada komponen biaya yang disebabkan oleh peraturan 

pemerintah baru. 
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e. Komunikasi Transparan dengan Klien: Jika terjadi potensi gangguan 

akibat situasi politik, segera komunikasikan secara jujur kepada klien 

mengenai situasinya dan tawarkan solusi alternatif, seperti penjadwalan 

ulang. 
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Lima Juni Dua Ribu Dua Puluh Lima);  

- Pukul 10.00 WIB (Sepuluh Waktu   ---------  

Indonesia Barat). --------------------------------

----- 

- Berhadapan dengan saya, JOHN DOE, Sarjana 

Hukum, Magister Kenotariatan, Notaris 

berkedudukan di Jakarta Raya, dengan dihadiri 

saksi-saksi yang telah saya, Notaris kenal dan 

nama-namanya akan disebutkan pada bagian akhir 

akta ini. 

1. FARIZ FAUZY di -, pada tanggal – (-), Warga 

Negara Indonesia, Swasta, bertempat tinggal 

di Provinsi ----, Jalan ---- Nomor -, Rukun 

Tetangga ---, Rukun Warga ---, Kelurahan -

--------, Kecamatan------- , Kabupaten ---

----; pemegang Kartu Tanda Penduduk dengan 

Nomor Induk Kependudukan: 

36981061605820117; 
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2. Adkha Dwi Cantika Putri, lahir di -, pada 

tanggal – (-), Warga Negara Indonesia, 

Swasta, bertempat tinggal di Provinsi ----

, Jalan ---- Nomor -, Rukun Tetangga , Rukun 

Warga ---, Kelurahan ---------, Kecamatan-

------ , Kabupaten -------; pemegang Kartu 

Tanda Penduduk dengan Nomor Induk 

Kependudukan: 36981061605820117; 

3. Zahra Della Sylva, lahir di -, pada tanggal 

– (-), Warga Negara Indonesia, Swasta, 

bertempat tinggal di Provinsi ----, Jalan -

--- Nomor -, Rukun Tetangga , Rukun Warga -

--, Kelurahan ---------, Kecamatan------- , 

Kabupaten -------; pemegang Kartu Tanda 

Penduduk dengan Nomor Induk Kependudukan: 

36981061605820117; 

- Penghadap bertindak dengan ini menerangkan bahwa 

dengan tidak mengurangi izin dari pihak yang 

berwenang, telah sepakat dan setuju untuk bersama-

sama mendirikan suatu Perseroan Terbatas dengan 

anggaran dasar sebagaimana yang termuat dalam akta 

pendirian ini, (untuk selanjutnya cukupdisingkat 

dengan “Anggaran Dasar”) sebagai berikut: 
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—------------------NAMA DAN TEMPAT KEDUDUKAN —----

---------- —--------------------------- Pasal 1 —-

--------------------- 

1. Perseroan komanditer ini bernama “” 

(selanjutnya dalam anggaran dasar ini cukup 

disingkat “Perseroan”), berkedudukan di .  

2. Perseroan dapat membuka cabang atau perwakilan 

di tempat lain sebagaimana akan ditetapkan 

oleh Para Pesero dengan Keputusan Rapat 

Pengurus. 

—-------------------MAKSUD DAN TUJUAN—------------

-------- —----------------------- Pasal 2 —-------

------------------- 

Maksud dan tujuan Perseroan ialah: 

1.  

—--------------------MODAL------------------------

------------------------------- Pasal 4 —---------

-------------------- 

1. Modal Perseroan tidak tertentu jumlahnya dan 

setiap waktu ternyata dari buku-buku Perseroan, 

demikian juga bagian masing-masing Pesero dalam 

modal Perseroan. 

2. Masing-masing pesero dikreditir dalam buku-buku 

Perseroan pada rekening modalnya untuk 
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pemasukanpemasukan (inbreng) dalam modal 

Perseroan yang telah atau akan dilakukannya.  

3. Selain uang, Pesero Pengurus memasukkan pula 

dalam Perseroan tenaga, kecakapan dan 

kerajinannya seperlunya guna mengurus dan 

menjalankan Perseroan dan perusahaan- 

perusahaannya sebaik-baiknya. -----------------

---------  

4. Modal Perseroan hanya dapat dimiliki oleh Warga 

Negara Indonesia, sehingga modal itu seluruhnya 

atau sebagian tak dapat dipindahkan ke tangan 

Warga Negara Asing dan/atau badan hukum dan oleh 

karenanya para pesero dalam Perseroan hanya dapat 

terdiri dari Warga Negara Indonesia.-----------

------------------------------------ 

—----------------------RAPAT PENGURUS —---—------------

-------- —----------------------- Pasal 5 —------------

------------------- 

1. Rapat Pengurus dapat mengambil keputusan yang 

mengikat baik didalam maupun diluar Rapat Pengurus 

dengan syarat seluruh anggota Direksi (Pesero 

Pengurus) dan/atau DewanKomisaris (Pesero 

Komanditer) (untuk selanjutnya seluruh anggota 

Pesero Pengurus dan/atau Pesero Komanditer disebut 

“Para Pesero”) dengan hak suara menyetujuisecara 

tertulis dengan menandatangani usul 168 yang 

bersangkutan; -  

2. Rapat Pengurus dapat diselenggarakan sewaktu-waktu 

berdasarkan kebutuhan untuk membicarakan dan 
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memutuskan Mata Acara Rapat mengenai Perubahan 

Anggaran DasarPerseroan dan Perubahan Susunan 

Anggota Pesero Pengurus dan/atau Pesero Komanditer 

Perseroan serta Mata Acara Lainnya yang dipandang 

perlu oleh Para Pesero. ---------  

3. Dalam hal Jumlah Para Pesero yang hadir dalam Rapat 

termasuk penerima kuasa untuk menghadiri Rapat 

Pengurus lebih dari 1 (satu) orang, maka seorang 

anggota Pengurus dapat diwakili dalam Rapat 

Pengurus hanya oleh anggotaPengurus lainnya 

berdasarkan surat kuasa. -------------- 

—-----------------------PARA PESERO —---—---—----------

---------- —----------------------- Pasal 6 —----------

--------------------- 

1. Para Pesero terdiri dari Pesero Pengurus dan Pesero 

Komanditer, sedangkan Perseroan diurus dan dipimpin 

olehPesero Pengurus yang terdiri dari seorang 

anggota PeseroPengurus atau lebih;----------------

------------------  

2. Pesero Komanditer terdiri dari seorang atau lebih 

anggota Pese Komanditer;--------------------------

------------------  

3. Pengangkatan dan Perubahan susunan Anggota Pesero 

Pengurus dan Pesero Komanditer diangkat oleh Rapat 

169 Pengurus;-----  

4. Jika oleh sebab apapun jabatan Pesero Pengurus atau 

Pesero Komanditer lowong sehingga mengakibatkan 

Para Pesero hanya terdiri dari 1 (satu) orang, maka 

harus segera diselenggarakan Rapat Pengurus untuk 
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mengisi lowongan itu dengan memperhatikan ketentuan 

peraturan perundang-undangan dan Anggaran Dasar 

Perseroan.------------------------------- 

—----------------------- DIREKSI / PESERO PENGURUS —---

---------- —---—---—---------------------Pasal 7 —-----

--------------------- 

1. Pekerjaan-pekerjaan untuk mengurus dan 

menjalankanPerseroan diatur oleh Pesero Pengurus. 

-------------------------------  

2. Pesero Pengurus Perseroan baik secara bersama-sama 

maupun sendiri-sendiri berhak dan berwenang 

mewakili dan mengikat Perseroan dimana dan dalam 

soal apapun juga, baik di dalam maupun di luar 

Pengadilan atau badan-badanperadilan lain dan 

berhak melakukan untuk dan atas nama Perseroan 

segala perbuatan pemilikan (daden van eigendom) 

maupun segala perbuatan pengurusan (daden van 

beheer), demikian dengan pembatasan sebagai 

berikut:  

a. untuk memperoleh dan melepaskan harta tetap 

(tidak bergerak) termasuk hak-hak atas tanah dan 

170 perusahaanperusahaan 

Perseroan;..........................  

b. untuk meminjam atau meminjamkan uang atas nama 

Perseroan (tidak termasuk mengambil uang 

Perseroan yang disimpan pada 

bank)..........................................

..... 
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c. memberatkan atau menggadaikan barang-barang 

milik 

Perseroan;.....................................

..........  

d. untuk memberi jaminan dan/atau mengikat 

Perseroan sebagai penjamin hutang (borg atau 

avalist);harus dengan persetujuan tertulis dari 

atau suratsurat/akta-akta yang bersangkutan 

turut ditandatangani oleh Pesero Komanditer. 

 

3. Pesero pengurus untuk tindakan tertentu berhak 

memberikan kuasa kepada seorang atau lebih dengan 

kekuasaan-kekuasaan yang akan diatur dalam surat-

surat kuasa  

4. Segala pekerjaan dari Perseroan diserahkan kepada 

peseropengurus yang berkewajiban memegang 

pembukuan, serta berhak untuk mengangkat dan 

menghentikan pegawaipegawaiserta menetapkan 

gajinya…………………………………………………………………………………………………………….  

5. Pesero pengurus dapat diberi gaji bulanan atau uang 

jasayang jumlahnya ditetapkan oleh Para Pesero dan 

setiap waktu dapat diubah menurut keadaan yang 

jumlahnya akan ditetapkan dan atas permufakatan 

seluruh anggota Para Pesero……………………………………. 

6. Gaji dan pengeluaran-pengeluaran lainnya untuk 

keperluan Perseroan, dimasukkan sebagai biaya 

eksploitasi dalam pembukuan Perseroan.------------

----------------------------  

7. Pesero Pengurus berkewajiban memberikan segala 

keterangan tentang keadaan Perseroan yang diminta 
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oleh Pesero Komanditer atau kuasanya.-------------

---------------------- 

—----------------- KOMISARIS / PESERO KOMANDITER —-----

-------- —---—---—---------------------Pasal 8 —-------

------------------- 

(Para) Pesero Komanditer atau kuasanya sewaktu-waktu 

berhak memeriksa mengenai keadaan semua pembukuan, 

bukubuku, surat-surat, uang, perusahaan dari Perseroan 

berhak melihat dan memeriksa kas, serta masuk ke dalam 

halamanhalaman, gedung-gedung, kantor-kantor dan gudang-

gudang yang dipergunakan oleh Perseroan dan Pesero 

Pengurus wajib memberi keterangan-keterangan yang 

dikehendaki oleh Pesero Komanditer sebagaimana -dimaksud 

dalam pasal ini……………………………………………………………………… 

—----------------NERACA DAN PEPRHITUNGAN LABA RUGI —---

---------- —---—---—---------------------Pasal 9 —-----

--------------------- 

Buku-buku Perseroan ditutup pada tiap-tiap akhir bulan 

Desember dan untuk pertama kali ditutup pada tanggal 

tiga puluh satu Desember dua ribu sembilan belas (31-12- 

2019).-------------------------------------------------

-  
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1. Dalam waktu paling lambat 3 (tiga) bulan setelah 

bukubuku Perseroan ditutup, Pesero Pengurus harus 

menyusun laporan tahunan dan neraca dan perhitungan 

laba rugi, yang setelah disetujui oleh para pesero 

harus ditandatangani oleh mereka sebagai tanda 

pengesahannya. —-------------------------------- 

2. Pengesahan neraca dan perhitungan laba rugi tersebut 

membebaskan Pesero Pengurus sepenuhnya dari tanggung 

jawabnya terhadap semua tindakan yang-dilakukannya 

dalam tahun buku yang lampau, sepanjang 

tindakantindakan itu ternyata dari buku-buku 

Perseroan. ----- -----------------------------------  

3. Bilamana mengenai pengesahan neraca dan perhitungan 

labarugi tersebut timbul perselisihan antara para 

peseroyang tidak dapat diselesaikan secara berunding 

danmusyawarah maka perselisihan itu diputus oleh tiga 

orangarbiter. – —---------- 

4. Masing-masing pihak mengangkat seorang arbiter, 

sedangkan arbiter ketiga diangkat oleh para arbiter 

yang telah diangkat tadi.---------------------------

------------------------------ 

5. Bilamana dalam 1 (satu) bulan setelah perselisihan 

timbul karena sebab apapun juga pengangkatan para 

arbiter tak dapat dilaksanakan, maka masing–masing 
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Pesero berhak meminta kepada pengadilan yang berwenang 

untuk mengangkat tiga orang arbiter. 

6. Para arbiter itu akan memutus perselisihan itu dengan 

suara terbanyak setelah memberi kesempatan kepada Para 

Pesero untuk mengajukan pendapatnya masing-masing. -

-- -- —---------------- 

7. Para arbiter itu berhak melihat semua buku-buku dan 

surat-surat Perseroan dan memberi keputusan sebagai 

orang-orang yang jujur dan keputusan mereka adalah.-

---------- 

8. Para Pesero semuanya tunduk kepada keputusan para 

arbiter.---- 

—----------------------PEMBAGIAN KEUNTUNGAN—-------—---

---------- —---—---—---------------------Pasal 10 -----

--------------------- 

1. Keuntungan bersih dari Perseroan ini setelah dikurangi 

biaya-biaya eksploitasi dan biaya-biaya lainnya, 

dibagi antara (Para) Pesero, masing-masing menurut – 

perbandingan jumlah bagian para pesero dalam 174 

Perseroan.-----------------------  

2. Jika dianggap perlu sebelum keuntungan tersebut 

dibagi, atas persetujuan(Para) Pesero, sebagian dari 
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keuntungan itu dapat dipisahkan sebagai dana cadangan. 

------------ —-------------- 

3. Dana cadangan itu dianggap sebagai keuntungan yang 

belumdi bagikan. Pembayaran dari keuntungan akan 

dilakukan dalam waktu 1 (satu) bulansetelah 

perhitungan yang dimaksudkan dalam Pasal 9 disahkan.-

-------------------------------------------------- 

4. Kerugian yang diderita oleh Perseroan ini akan 

ditanggung oleh (Para) Pesero masing-masing, yang 

besarnya akan ditentukan menurut perbandingan jumlah 

bagian masing-masing dalam modal Perseroan, tetapi 

(Para) Pesero komanditer tidak diwajibkan menanggung 

kerugian yang besarnya melebihi jumlah modal yang 

dimasukkannya kedalam Perseroan tersebut. —---------

---------- 

5. Jika Perseroan menderita kerugian, maka kerugian 

tersebut ditutup dengan dana cadangan dan jika 

ternyata masih belum cukup, maka kekurangannya akan 

diperhitungkan dengan modal Para Pesero sebagaimana 

ternyata dalam -Perseroan, kecuali jika (Para) Pesero 

dengan suara bulat memutuskan untuk menambah modalnya 

guna menutup kerugian itu. ----------------- 
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—------------PENGELUARAN DAN PEMASUKAN PESERO —-------—

-- —---—---—----------------Pasal 11 ------------------

------------- 

1. Para Pesero sewaktu-waktu berhak untuk keluar dari 

Perseroan, asal saja memberitahukan maksudnya itu 3 

(tiga) bulan sebelumnya kepada Para Pesero lainnya. - 

--- —---------------- 

2. Apabila salah seorang Pesero jatuh pailit, meminta 

penundaan pembayaran hutang-hutangnya, atau ditaruh 

dibawah pengawasan wali atau karena apapun juga tidak 

berhak lagi mengurus dan menguasai kekayaan, maka ia 

dianggap telah keluar dari Perseroan sehari sebelum 

putusan hakim pengadilan itu terjadi. --------------

-- -- —----------------------------------------- 

3. Apabila salah seorang Pesero meninggal dunia, dan 

meninggalkan lebih dari seorang ahli waris, maka para 

ahli waris (yang memiliki hak bersama-sama)harus 

menunjuk seorang kuasa untuk mewakili dan menjalankan 

hak-hak dan kewajiban-kewajiban mereka sebagai pesero 

dalam Perseroan, selambat-lambatnya 3 (tiga) bulan 

terhitung mulai tanggal meninggalnya pesero yang 

bersangkutan, dan apabila setelah jangka waktu 3 

(tiga) bulan tidak terdapat penunjukan kuasa dan/atau 

pernyataan yang demikian, maka mereka dianggap telah 
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keluar dari Perseroan terhitung mulai tanggal 

meninggalnya pesero yang bersangkutan. 

4. Sampai waktu-waktu tersebut, buku-buku Perseroan 

ditutupdengan segera dan selekas mungkin serta dalam 

waktu 3(tiga) bulan harus dibuat perhitungan tentang 

keadaan Perseroan.-----------  

5. Perhitungan tersebut harus berdasarkan angka-angka 

dari daftar-daftar perhitungan yang terakhir, dan 

harus dianggap sah menurut peraturan yang disahkan 

dalam Pasal 9.------------  

6. Bagian dari (Para) Pesero yang keluar atau dianggap 

keluar dari Perseroan akan dibayarkan dengan uang 

tunai kepada yang berhak menerimanya dalam waktu 3 

(tiga) bulan terhitung mulai hari keluarnya.--------

--------------------------------------- 

7. Dengan telah dilakukannya pembayaran bagian dari 

(para) pesero yang keluar atau dianggap keluar 

tersebut, (para) pesero yang masih ada berhak 

sepenuhnya untuk melanjutkan semua pekerjaan dari 

Perseroan dengan tetap memakai nama Perseroan, dengan 

menerima harta benda/kekayaan Perseroan dan memikul 

bebanbebannya.--------------------------------------

----------  
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8. Apabila ada pihak lain yang ingin masuk sebagai (Para) 

Pesero baru, maka pemasukan (Para) Pesero tersebut 

harus dengan persetujuan (Para) Pesero lainnya. ----

----------------------- 

—----------------------- PEMBUBARAN PERSEROAN —-----—--

-----—-- —---—---—----------------Pasal 12 ------------

------------------- 

1. Seorang pesero tidak boleh membubarkan Perseroan ini. 

– —----- 

2. Apabila salah seorang pesero meninggal dunia, 

makaPerseroan ini tidak bubar, tetapi dilanjutkan 

olehpesero yang masih ada bersama-sama dengan (para) 

ahli waris dari Pesero yang meninggal dunia, yang 

setujuuntuk melanjutkan Perseroan ini dengan 

mengindahkan ketentuan dalam Pasal 11 ayat.---------

--- 

3. Apabila ada Pesero Pengurus yang meninggal dunia, maka 

pesero yang masih ada harus menunjuk seorang pengurus 

baru. —-------- 

4. Apabila (para) Pesero berkehendak untuk membubarkan 

Perseroan ini atau dinyatakan pailit, atau 

ditaruhdibawah pengampuan atau karena sebab apapun 

juga, yang menurut hukum tidak berhak lagi mengurus 
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atau menguasaikekayaannya yang menyebabkan Perseroan 

menjadi bubar, maka harta bendanya akan dilikuidasi 

oleh Pesero Pengurus atau wakilnya yang sah. —------

---------- 

5. Dalam hal harta benda Perseroan ini dilikuidasi, maka 

buku-buku dan suratsurat akan disimpan oleh yang 

melakukan likuidasi Perseroan atau ahli warisnya. --

-------------------- 

—----------------------- KERUGIAN DAN KELALAIAN —-----—

-------—-- —---—---—----------------Pasal 13 ----------

--------------------- 

1. Menyimpang dari apa yang ditetapkan dalam pasal 11 

ayat 1 tersebut di atas maka bilamana Perseroan 

menderitarugi lebih dari 75% (tujuh puluh lima persen) 

dari modalnya maka Pesero Pengurus wajib 

memberitahukan hal itu kepada Pesero Komanditer dan 

Pesero Komanditer berhak untuk dengan seketika keluar 

dari Perseroan dan menuntut pembayaran bagian Pesero 

Komanditer tersebut dalam Perseroan dengan seketika 

dan sekaligus lunas dari Perseroan. —---------------

------------------------------ 

2. Pesero itu dianggap telah keluar dari Perseroan pada 

tanggal kehendaknya untuk keluar dari Perseroan 
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diberitahukan kepada para pesero lainnya dengan 

perantaraan jurusita atau dengan surat tercatat. ---

------------------------------------------- 

3. Apabila terjadi hal sebagaimana diuraikan dalam ayat 

1 dan ayat 2 pasal ini dan Pesero Komanditer 

menyatakan keluar dari Perseroan, maka Pesero Pengurus 

berhak meneruskan Perseroan dengan nama yang sama, 

bersama samadengan orang lain dan dengan kewajiban 

membayar bagian Pesero Komanditer yang keluar tersebut 

dalam Perseroan pada waktu sebagaimana diuraikan dalam 

ayat 1 pasal ini dan apabila Pesero Pengurus tidak 

berkehendak untuk meneruskan Perseroan, maka 

Perseroan berakhir. —-------------------------------

-------------------- 

4. Bila dapat dibuktikan bahwa Pesero Pengurus tidak 

melakukan atau lalai melakukan kewajibannya untuk 

mengurus dan menjalankan Perseroan denganselayaknya 

atau melakukan tindakantindakan yang merugikan 

Perseroan maka Pesero Komanditer berhak untuk dengan 

seketika keluar dari Perseroan dan menuntut pembayaran 

bagian Pesero Komanditer tersebut dalam Perseroan 

dengan seketika dansekaligus lunas dari Perseroan. —

-------------------------------------------------- 
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5. Dalam hal terjadi hal sebagaimana diuraikan dalam ayat 

4pasal ini, maka berlaku apa yang ditetapkan dalam 

ayat 2 Pasal ini.  

6. Apabila terjadi hal sebagaimana diuraikan dalam Ayat 

4 dan ayat 5 pasal ini dan Pesero Komanditer 

menyatakan keluar dari Perseroan, maka Pesero Pengurus 

berhak meneruskan Perseroan dengan nama yang sama, 

bersama-sama dengan orang lain dan dengan kewajiban 

membayar bagian Pesero Komanditer yang keluar tersebut 

dalam Perseroan pada waktu sebagaimana diuraikan dalam 

ayat 4 pasal ini dan apabila Pesero Pengurus tidak 

berkehendak untuk meneruskan Perseroan, maka 

Perseroan berakhir/bubar. —-------------------------

-------------------- 

—------------------------- DOMISILI—------------—-----—

-------—-- —---—---—-------------------Pasal 14 -------

--------------------- 

Untuk akta ini dan segala akibatnya serta 

pelaksanaannya, Para Pihak memilih tempat kediaman hukum 

yang umum dan tetap pada Kantor Panitera Pengadilan 

Negeri .------------------------------ 
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—------------------------- KETENTUAN PENUTUP —---------

---—--- —---------------------------Pasal 15 ----------

------------------ 

Hal-hal yang 191 tidak cukup diatur dalam Anggaran Dasar 

Perseroan diputuskan oleh Para Pesero dalam Rapat 

Pengurus. Menyimpang dari ketentuan dalam Pasal 6 ayat 

(2) Anggaran Dasar ini mengenai tata cara pengangkatan 

anggota Direksi/Pesero Pengurus dan Dewan 

Komisaris/Pesero Komanditer, telah diangkat: 

- FARIZ FAUZY tersebut sebagai Pesero Pengurus dari 

Perseroan bertanggung jawab sepenuhnya.  

- ADKHA DWI CANTIKA PUTRI tersebut sebagai Pesero 

Pengurus dari Perseroan bertanggung jawab 

sepenuhnya.  

- ZAHRA DELLA SYLVA tersebut sebagai Pesero Pengurus 

dari Perseroan bertanggung jawab sepenuhnya.  

- FARIZ FAUZY tersebut adalah Pesero Komanditerdari 

Perseroan dan oleh karena itu hanya bertanggung 

jawab hingga jumlah modal yang dimasukkannya dalam 

Perseroan. 

- ADKHA DWI CANTIKA PUTRI tersebut adalah Pesero 

Komanditer dari Perseroan dan oleh karena itu hanya 
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bertanggung jawab hingga jumlah modal yang 

dimasukkannya dalam Perseroan.  

- ZAHRA DELLA SYLVA tersebut adalah Pesero Komanditer 

dari Perseroan dan oleh karena itu hanya 

bertanggung jawab hingga jumlah modal yang 

dimasukkannya dalam Perseroan.  

- Pengangkatan anggota Direksi/Pesero Pengurus dan 

Dewan Komisaris/Pesero Komanditer tersebut telah 

diterima oleh masing-masing yang bersangkutan. 

Akhirnya Penghadap menyatakan dengan ini menjamin 

akan kebenaran dan keabsahan identitas Penghadap 

sesuai dengan tanda pengenal yang disampaikan 

kepada saya, Notaris dan bertanggung jawab 

sepenuhnya atas hal tersebut dan selanjutnya 

Penghadap juga menyatakan telah mengerti dan 

memahami isi dari akta ini. 

—-------------------------------------------------

----------  

-Penghadap menyatakan dengan ini menjamin akan 

kebenaran keaslian, dan kelengkapan identitas 

pihak-pihak yang namanyatersebut dalam akta ini dan 

seluruh dokumen yang menjadi dasar dibuatnya akta 

ini tanpa ada yang dikecualikan, yang disampaikan 
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kepada saya, Notaris, sehingga apabiladikemudian 

hari sejak ditandatangani akta ini timbul sengketa 

dengan namadan dalam bentuk apapun yang disebabkan 

karena akta ini, maka Penghadap yang membuat 

keterangan dengan ini berjanji dan mengikatkan 

dirinya untuk bertanggung jawab dan bersedia 

menanggung resiko yang timbul dengan ini Penghadap 

menyatakan dengan tegas membebaskan saya, Notaris 

dan Saksisaksi dari turut bertanggung jawab dan 

memikul baik sebagian maupun seluruhnya akibat 

hukum yang timbul karena sengketa tersebut. -

Selanjutnya Penghadap juga menyatakan telah 

mengetahui, memahami dan menyetujui isi akta ini 

dan kemudian Penghadap membubuhkan sidik jari 

jempol kanan dan kirinya pada lembaran tersendiri 

dihadapan saya, Notaris, dan saksi-saksi, yang 

dilekatkan pada minuta akta ini.------------------

--------------------------------- 

Demikianlah Akta ini dibuat sebagai minuta dan 

dilangsungkan di Provinsi Bantenpada hari dan 195 

tanggal tersebut dalam kepala akta ini, dengan 

dihadirioleh: 
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1. DAVID ARSY, lahir Tangerang, pada tanggal 24-09-

1998 (dua puluh empat September seribu sembilan 

ratus sembilan puluh delapan), bertempat tinggal 

di Kota Tangerang, Jalan Hasanudin, Rukun 

Tetangga 003, Rukun Warga 008, Kelurahan Gaga, 

Kecamatan Batu; dan  

2. WILLIAM WIJAYA, Sarjana Hukum, lahir di Lampung, 

pada tanggal 17-10-1991 (tujuh belas Oktober 

seribu sembilan ratus sembilan puluh satu), Warga 

Negara Indonesia, bertempat tinggal di Jakarta 

Barat, Jalan Pulau Blok M1/13, Rukun Tetangga 

008, Rukun Warga 007, Kelurahan Kembangan, 

Kecamatan Kembangan; (untuk sementara berada di 

Provinsi DKI Jakarta);  

- keduanya pegawai saya, Notaris, sebagai saksi-

saksi.  

- Segera setelah akta ini dibacakan oleh saya, 

Notaris kepadaPenghadap dan saksisaksi, maka dengan 

segera ditandatangani akta ini oleh Penghadap, 

saksi-saksi dan saya, Notaris dan kemudian 

Penghadap juga membubuhkan sidik jari jempol / ibu 

jari kanan dan kirinya pada lembaran tersendiri. -

Dilangsungkan dengan tanpa perubahan. 
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DAVID   ARSY WILLIAM WIJAYA  JOHN DOE, 

S.H., M.Kn. 
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Lampiran 3 Nomor Induk Berusaha (NIB) Perusahaan 

 

 



218 

 

 

 

 

 



219 

 

 

 

 

Lampiran 4 Nomor Pokok Wajib Pajak 
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Lampiran 5 Formulir Pendaftaran Badan Usaha CV 
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Lampiran 6 Survey Minat Perjalanan Insentif Ke Wakatobi 
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Lampiran 7 Hasil Survey 

 

 

 

 

  



228 

 

 

 

 

 
 

 
 

  

  

 

 

 



229 

 

 

 

 

Lampiran 8 Hasil Wawancara 
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Lampiran 9 Surat Kontrak Perjanjian Perjalanan Insentif Travel 
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Lampiran 10 Produk Brosur Perjalan Insentif 
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Lampiran 11 Company Profile Cv Cipta Eksplorasi & Brosur 

  

  



240 

 

 

 

 

  

 
 



241 

 

 

 

 

  

  



242 

 

 

 

 

  



243 

 

 

 

 

Lampiran 12 Banner Perusahaan 
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Lampiran 13 Pillow Gift 

 

 

Pillow Gift Wangi-Wangi  Explorer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tenun Dompet Kain Tenun Syal Buton 

Kopi Robusta Monimpala Bag Packing 

 

Welcoming Card 
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Pillow Gift Wangi-Kaledupa Adventure 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dompet Slepen 

Anyaman Pandan 

Kaledupa 

Kain Tenun Syal Buton 

Lilin Aroma Terapi Bag Packing 

 

Welcoming Card 
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Pillow Gift Tomia Discovery 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bag Packing 

 

Welcoming Card 

 

Sabun Sereh dengan Olive Oil 

Minyak Kelapa Tradisional Kain Tenun Syal Buton 
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Pillow Gift Tomia - Binongko Escape 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kain Tenun Syal Buton 

Bag Packing 

 

Welcoming Card 

 

Gelang Tangan Kerang 

Tas Selempang Tenun Etnik  

Kain Tenun Troso 
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Lampiran 14 Potential Client 

No. Nama 

Perusahaan/Komunitas 

Alamat Keterangan 

Perusahaan Swasta 

1. PT Tirta Investama 

(AQUA)  

Kuningan, Jakarta 

Selatan 

Pernah melakukan 

perjalanan insentif ke 

Wakatobi. 

2. PT Len Telekomunikasi 

Indonesia (PT LTI) 

Jl. Letjen M.T. 

Haryono No.23, 

RT.10/RW.9  

Pernah melakukan 

perjalanan insentif ke 

Wakatobi. 

3. PT Care Tech Tebet, South Jakarta 

12870 

 

Kurang lebih satu kali 

dalam setahun melakukan 

perjalanan insentif. Pernah 

melakukan perjalanan 

insentif ke Wakatobi dan 

destinasi-destinasi serupa 

dengan Wakatobi.  

4. PT Industri Jamu dan 

Farmasi Sido Muncul  

Semarang, Indonesia Pernah melakukan 

campaign dengan daerah 

Wakatobi.  

Instansi Pemerintah 

5. Aneka Tambang TBK Sulawesi Perusahaan based di 

Sulawesi yang 

berkontribusi mengenai 

pariwisata dan lingkungan 

di Sulawesi. 

6. PT PLN Sulawesi Perusahaan based di 

Sulawesi yang 

berkontribusi mengenai 

energi terbarukan di 

Sulawesi. 

7. PT BRI Sulawesi Perusahaan based di 

Sulawesi yang 

berkontribusi mengenai 

UMKM di Sulawesi. 

8. PT Pupuk Indonesia 

Kalimantan Timur 

Sulawesi Perusahaan based di 

Sulawesi yang 

berkontribusi mengenai 

produktivitas pertanian  di 

Sulawesi. 

9. PT Semen Tonasa Sulawesi Pembangunan 

Infrastrukstur. 

Komunitas 

10. Corona Diving Club Jakarta Komunitas diving dari 

jakarta. 

11. Komunitas Penyelam 

Profesional Perempuan 

Indonesia 

Jakarta Aliansi perempuan 

penyelam profesional dari 

berbagai lembaga selam di 

Indonesia yang berupaya 
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memberdayakan 

perempuan penyelam untuk 

mendukung gerakan 

kesetaraan, perubahan, dan 

pelestarian lingkungan laut. 

12. Cikini Free Diving Jakarta  Club Free Diving. 

13. Flying Fish Jakarta Jakarta Pusat Dive Club. 

14. Marine Buddies Jakarta Organisasi konservasi 

independen yang 

terpercaya, didirikan 

dengan pemahaman 

hubungan kompleks antara 

manusia dan alam, berfokus 

pada solusi praktis dan 

mobilisasi aksi para 

pemangku kepentingan 

serta pendukung. 

15. Scuba HQ Jakarta, Bali, Singapur Kursus Diving. 
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Lampiran 15 Beban Pendirian Usaha 

 
 

Lampiran 16 Beban Sewa Kantor 

 

 

Lampiran 17 Beban Promosi 

 
 

Lampiran 18 Beban Administrasi Bank 
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Lampiran 19 Beban Sewa Laptop 

 
 

Lampiran 20 Beban Perlengkapan 
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Lampiran 21 Beban Peralatan 
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Lampiran 22 Arus Kas 
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Lampiran 23 Laba Rugi 
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